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MOTTO 
 
 
               
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. 
 
       
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu. 
 
         
Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 
(Q.S Asy-Syams: 8-10) 
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ABSTRAK 
Sidiq Cahyadi, November 2016, Peran Majelis Taklim Dalam Pendidikan Akidah 
Pada Masyarakat Di Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen, 
Skripsi: Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Sukirman, M.Ag 
Kata Kunci: Peran Majelis Taklim, Pendidikan Akidah. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Masih terdapat majelis taklim 
yang hanya dalam lingkup ritual membaca-baca tanpa memperdalam ilmu agama. 
(2) Masih terdapat majelis taklim yang kurang memaksimalkan peran fungsinya. 
(3) Kurangnya partisipasi masyarakat dalam menumbuh kembangkan eksistensi 
majelis taklim. Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan non formal 
mempunyai peran penting dalam pendidikan akidah yaitu sebagai wadah 
pembinaan umat dan sebagai wadah pemberdayaan ekonomi dan sosial. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang peran majelis taklim malam ahad 
dalam pendidikan akidah pada Masyarakat di Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen 
pada bulan Januari 2016 sampai November 2016. Subyek dalam penelitan ini 
adalah Ustadz-ustadz pengajar majelis taklim. Adapun informan dalam penelitian 
ini adalah masyarakat (jamaah majelis taklim). Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk melihat keabsahan data digunakan 
triangulasi data. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa: majelis taklim malam ahad di desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen mempunyai peran dalam pendidikan akidah. Adapun hasil dari 
penelitian peran majelis taklim malam ahad dalam pendidikan akidah pada 
masyarakat di desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen yaitu 
sebagai wadah pembinaan umat yang diberikan melalui pendidikan. Adapun 
dalam pendidikan akidah yaitu: 1. Pendidik yang di datangkan dari Organisasi 
Islam yang berbeda, yaitu Muhammadiyah, Nahdhlatul Ulama, dan Majelis Tafsir 
Al-Qur’an. 2. Penyampaian bahan ajar, yaitu materi-materi akidah seperti Rukun 
Iman dan Rukun Islam, larangan dan bahaya kemusyrikan, Sirah Nabawi dan 
kisah para sahabat. 3. Penggunaan metode-metode pendidikan, yaitu metode 
pembiasaan, metode keteladanan, metode ceramah, dan metode tanya jawab. 
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  BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan ajaran yang menyempurnakan ajaran–ajaran yang 
sebelumya. Sebelum Islam datang, masyarakat  Jawa merupakan masyarakat 
yang sangat kental terhadap kepercayaan animisme dan dinamisme. Di mana  
masyarakat Jawa sangat mempercayai akan kekuatan benda–benda dan roh 
halus. Masyarakat pun melakukan berbagai ritual untuk benda–benda dan roh 
halus, agar mereka dapat selamat dan menjadi pedoman dalam melakukan 
sesuatu yang akan dikerjakan. Seperti seorang yang akan nikah yang harus 
sesuai weton calon mempelai. Jika weton dirasa tidak cocok maka pernikahan 
tidak dilakukan, karena mereka meyakini akan adanya bahaya dan kesialan 
pada hidupnya dan rumah tangganya. 
Mempercayai pusaka keris yang dapat melancarkan suatu usaha yang 
dirintis, sehingga pada malam tertentu yang dikeramatkan dia harus 
melakukan ritual untuknya. Mempercayai batu besar yang dapat 
menyelamatkan dan menyengsarakan, sehingga masyarakat menyajikan 
sebuah sesaji pada batu tersebut sehingga terhindar dari kesialan. 
Mempercayai sebuah pohon besar yang dihuni oleh roh halus yang menjaga 
sebuah desa, sehingga masyarakat memohon pertolongan pada pohon 
tersebut. Masyarakat primitif mempercayai benda-benda yang mempunyai 
kekuatan yang dapat membuat sakit, menyembuhkan sakit, membawa 
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keberuntungan dan membawa malapetaka adalah mempercayai dinamisme 
(M. Yunan Yusuf, 2014:22). Mempercayai sebuah kuburan yang 
dikeramatkan yang mampu memberikan ketenangan dalam hidup, kelancaran 
dalam usaha, keselamatan, dan keberkahan. Meminta bantuan kepada orang 
yang sudah meninggal yang diyakini dapat membantu sesuai keperluanya 
adalah perbuatan tahayul dan kesyirikan (Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin, 2014:61). 
Dalam Islam, manusia diajarkan dalam setiap menjalankan urusan di 
dunia tetap berpegang pada aturan yang telah ditetapkan oleh Allah S.W.T 
dalam kitab suci Al-Qur‟an dan telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw 
dalam Sunahnya (Al-Hadits). Sehingga dalam melakukan urusan di dunia 
senantiasa berpegang teguh pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits sehingga manusia 
akan terhindar dari hal–hal yang bertentangan dengan nilai–nilai dan norma 
yang diatur dalam Islam. Seperti meyakini adanya benda yang dapat memberi 
rizki, adanya kuburan yang dapat mencegah mara bahaya, adanya kekuatan 
dari belut yang dapat menjadikan bayi cepat berjalan merupakan hal yang 
dilarang dalam islam. Sehingga dengan adanya keyakinan pada hal–hal 
tersebut manusia akan jauh dari fitrahnya dan bahkan akidahnya akan rusak 
dan akan berujung pada kemusyrikan. Padahal tidak ada yang pantas 
disembah dan dimintai pertolongan kecuali hanya Allah S.W.T. Manusia 
sangat ditekankan untuk senantiasa menjahui segala bentuk kesyirikan, 
karena kesyirikan akan menjauhkan manusia dengan Allah S.W.T. dan Allah 
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sendiri mengancam tidak akan mengampuni dosa syirik. Seperti firman Allah 
dalam Q.S. An- Nisa : 48 
                         
                    
Yang artinnya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar (Depag, 2004:86). 
Dalam tafsir Jalalain menerangkan bahwa Allah tidak akan 
mengampuni dosa – dosa syirik, sehingga Ia bertaubat dengan meninggalkan 
kesyirikan- kesyirikan yang telah diperbuat. Sehingga dengan taubatnya 
Allah akan mengampuni dosa syirik yang telah dilakukannya. 
Namun setelah Islam datang, keyakinan–keyakinan tersebut mulai 
dihilangkan sehingga dapat memurnikan akidahnya hanya pada Allah SWT 
sesuai dengan perintahnya yang terkandung dalam Qur‟an dan Sunnah 
nabinya. Karena tidak ada sesuatupun yang dapat mendatangkan manfaat dan 
madhorot, bahagiya dan sengsara, lancar dan tidaknya suatu usaha kecuali 
jika Allah telah menghendakinya.  
                        
                         
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                      
             
Yang artinya: Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?”, niscaya mereka menjawab Allah”. 
Katakanlah: maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kemu seru 
selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudaratan kepadaku, 
apakah berhala–berhalamu itu dapat menghilangkan kemudaratan itu, atau 
jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat 
menahan rahmatNya?. Katakanlah: Cukup Allah bagiku. kepadaNya lah 
bertawakal orang–orang yang berserah diri (Depag, 2004). 
 
Muh. Ibn. Abdul Wahhab memberikan penjelasan dari ayat tersebut 
dapat diambil pelajaran bahwa hanya Allah SWT yang mampu 
menghilangkan mara bahaya dan memberikan rahmatNya pada manusia. 
Kewajiban mempercayai Allah dan senantiasa hanya bergantung padaNya 
sehingga membebaskan diri dari selain padaNya (Asep Sirojudin, 2012). 
Iman merupakan keyakinan dan amal sekaligus, tidak hanya sebuah 
keyakinan tapi juga harus ada perwujudan amal. Sehingga akan nampak 
keimanan yang benar. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Hujurat:15 
                       
                    
    
Yang artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian 
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan 
5 
 
 
 
jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka Itulah orang-orang yang benar 
(Depag 2004:517). 
 
Dari ayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa keimanan yang 
diterima dan konsisten adalah keyakinan yang tidak bercampur dengan 
keraguan yakni amal yang tercermin dalam jihad dengan harta dan jiwa 
dijalan Allah.  Sebab jika hanya diyakini dalam hati tanpa merealisasikan 
dengan amal, tiada beda dengan Iblis yang hanya meyakini tanpa 
melaksanakan amal perintah dari Allah(Abdul Majid Al-zandani.dkk, 
1992:20). 
Keyakinan terhadap takhayul dan khurafat, masih  tetap diyakini pada 
sebagian umat Muslim. Tauhid atau keimanan akan berkurang, bahkan akan 
hilang jika tidak terpelihara dengan baik. Masalah ini masih diyakini 
kebenaranya terutama pada masyarakat pedesaan, karena dirasa tidak ada 
sangkutanya pada akidah atau keimanan dan tidak mengganggu keimanan. 
Padahal Islam dalam memandang hal ini adalah masalah yang besar karena 
menyangkut dengan keimanan atau akidah. Ia membangun keimanan 
dengan mengimani apa yang menjadi warisan nenek moyang sehingga ia 
membangun fondasi keimanan dengan pendapat nenek moyang dan 
membenarkannya tanpa mempertimbangkan dengan yang diajarkan Nabi 
Muhammad (Ibn. Qoyyim Al-Jauzi, terjemahan Dzulhikmah, 2013:187).  
Q.S Yusuf: 106 
                 
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Yang artinya: Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada 
Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
sembahan-sembahan lain) (Depag, 2004:248). 
Dalam hal ini, pendidikan akidah haruslah ditanamkan pada setiap 
individu dalam masyarakat. Sehingga menjadikan masyarakat yang Islami 
dan mempunyai akidah yang kuat pada Allah SWT. Akidah merupakan 
dasar utama yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam masyarakat. 
Karena akidah merupakan dasar untuk melakukan suatu ibadah. Jika suatu 
ibadah yang dilakukan tanpa mempunyai akidah yang kuat maka ibadah 
tersebut akan sia–sia. (Muhammad Alim, 2011:131) Akidah yang tertanam 
kuat pada jiwa Muslim akan membentuk sikap dan akan mempengaruhi 
kehidupannya. Seperti yang dikemukakan Abu A‟la al- Maududi sebagai 
berikut: 1. Menjauhkan manusia dari pandangan sempit dan picik. 2. 
Membentuk manusia jadi jujur dan adil. Menjauhkan sifat murung dan putus 
asa dalam menghadapi setiap persoalan dan situasi. 3. Membentuk pendirian 
yang teguh, kesabaran, ketabahan dan optimis. 4. Membentuk manusia 
menjadi patuh, taat dan disiplin menjalankan peraturan Ilahi. 
Untuk memberantas takhayul, khurafat maka para tokoh agama 
mengadakan majelis taklim. Majelis taklim merupakan salah satu dari 
lembaga pendidikan nonformal yang berkembang di Indonesia. Dalam 
upaya mendidik anak bangsa, tidak hanya pendidikan formal yang hanya 
bertanggung jawab dalam pendidikan. Akan tetapi majelis taklim juga 
mempunyai tanggung jawab dalam mendidik anak bangsa. Keberadaan 
majelis taklim dilindungi oleh undang–undang dan pemerintah RI. Pada 
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Pasal 26 (1) pendidikan nonformal diselenggarakan bagi masyarakat yang 
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat. (2) Pendidikan nonformal berfungsi 
mengembangkan potensi potensi peserta didik dengan penekanan pada 
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan 
kepribadian profesional (Depag, 2006:18). 
Setelah mendapatkan perlindungan dari pemerintah, diharapkan agar 
majelis taklim dapat berkembang pesat di Indonesia. Jika kegiatan 
pendidikan formal dan nonformal ini berjalan secara beriringan dalam 
melakukan sebuah proses pembelajaran maka diharapkan akan menjadikan 
sebuah pendidikan yang seutuhnya. Tidak hanya berat sebelah pada formal 
maupun non formal. Dalam melaksanakan pendidikan akidah Islam, tidak 
hanya dilakukan di sekolahan. Namun di majelis taklim haruslah melakukan 
pendidikan akidah Islam. Dengan melalui majelis taklim, akan membantu 
menanggulangi hal–hal yang dapat merusak akidah umat, meluruskan 
keimanan yang salah, dan menanamkan akidah yang kuat dalam setiap jiwa 
umat.   Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu dan 
beriman. Didalam majelis taklim juga mendapatkan kedua poin tersebut. Ia 
akan menjadi berilmu karena didalam mejelis taklim adalah wahana untuk 
menimba ilmu, tempat sharing. Ia juga akan memperdalam keimananya, 
dengan ilmu yang didapatkan dari majelis taklim ia akan menjadi pribadi 
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yang berakidah kuat atau beriman dengan kuat. Seperti yang difirmankan 
oleh Allah SWT dalam Q.S. Al- Mujadalah : 11 
                      
                          
                   
    
Yang artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Depag, 2004:543). 
Dalam tafsir Fakhrur Razi menjelaskan tentang ayat ini, bahwa Allah 
akan membukakan pintu-pintu kebaikan, kebahagiaan dunia dan akhirat 
bagi orang-orang yang meluaskan majelis untuk beribadah pada Allah. 
Adapun Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu 
yakni orang-orang yang taat pada Allah dan menggunakan ilmunya untuk 
menegakkan kalimah Allah. 
Pada awalnya praktik-praktik takhayul dan khurafat, yang masih 
diyakini kebenarannya adalah seperti pernyataan-pernyataan warga 
Kalikobok sebagai berikut. Pernyataan nenek Kunti sebagai dukun, sebagian 
masyarakat masih mempertimbangkan anaknya jika akan melakukan 
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pernikahanya. Jika weton dihitung pas maka ia memperbolehkan menikah, 
namun apabila dihitung tidak pas, maka sangat dianjurkan untuk tidak 
melangsungkan pernikahannya. Kasus ini terjadi ketika diadakanya lamaran 
saudara  Rianto dengan saudari Indarsih, dengan alasan weton yang tidak 
cocok maka lamaran tersrebut dibatalkan (wawancara dengan nenek Kunti 
pada  Agustus 2015). 
Pernyataan nenek Suniti sebagai dukun, ia menganjurkan 
memukulkan belut pada kaki anak kecil yang belum dapat berjalan, agar ia 
bisa berjalan. Dengan menggunakan ritual menggunakan kembang setaman, 
mantera-mantera, belut dibungkus dengan kain mori. Belut dimasukkan 
kedalam bejana yang diisi air dengan kembang setaman, air dipercikkan 
kepada anak kecil tersebut setelah itu belut dipukulkan pada kedua kaki 
anak tersebut. (Wawancara dengan nenek Suniti pada Agustus 2015). 
Pernyataan saudara Yasin sebagai warga, bahwa ada batu akik yang 
dapat melancarkan segala usahanya, kalau akik yang ia punya tidak dipakai 
bisa mendatangkan kesialan baginya. Dan jika ia memakai akik tersebut ia 
akan mendapatkan keberuntungan. Ia berulang kali mengalami kejadian 
yang sama jika memakai batu akik yang ia miliki. Setiap malam kamis legi, 
akik itu diberinya minyak agar daya yang ada didalamnya terpelihara. 
(Wawancara dengan Yasin pada 16 Agustus 2015). 
Pernyataan kakek Parjono sebagai juru kunci makam “Eyang Bagus”, 
yang menganjurkan untuk berkurban di makam agar mendapat keselamatan. 
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Mengadakan kurban di makam yang dikeramatkan, mereka mempercayai 
jika berkurban di makam tersebut akan menghilangkan bahaya, kesialan 
yang menimpa keluarganya dan kampung halamanya. Suatu hari terjadi 
gempa yang mengakibatkan rumah roboh dan dataran tinggi terbelah, ia 
menyatakan bahwa yang membuat semua itu adalah murka dari Eyang 
Bagus karena tidak diberinya kurban di makamnya. (Wawancara dengan 
Parjono pada September 2015). 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan bahwa di desa 
Kalikobok  masih terdapat warga yang meyakini hal–hal yang berbau 
takhayul dan khurafat. Seperti melakukan nikah harus sesuai aturan weton, 
pelaksanaan nikah dengan menggunakan sesaji untuk dipersembahkan orang 
tua atau kakek, nenek yang telah meninggal dunia. mempercayai keris dan 
benda–benda lain yang dapat memberi keselamatan. Memukulkan hewan 
belut pada anak yang belum dapat berjalan agar ia dengan cepat dapat 
berjalan, memberi sesaji pada roh halus agar dapat menjaga keselamatan 
desanya, mempercayai dukun yang dianggap sakti untuk membantu 
melancarkan usahanya, sehingga ia diberi jimat untuk digantungkan atau di 
letakkan di tempat usahanya. Dalam hal ini mempercayai dan membenarkan 
perkataan dukun akan menjadikan pelakunya sebagai pelaku kesyirikan. 
Seperti sabda Rosulullah SAW yang artinya: “barang siapa mendatangi 
dukun, kemudian mempercayai apa yang telah dikatakanya, maka ia kafir 
terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW. (H.R Ahmad, 
Turmudzi, Nasa‟I dan Ibnu Majah). Begitu juga Sabda Nabi Muhammad 
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yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad; Barang siapa menggantungkan 
tamimah maka ia telah berbuat Syirik. Dalam hal ini penulis menganggap 
bahwa tahayul dan churafat yang diyakini kebenaranya maka termasuk 
perbuatan syirik. Sebagai seorang Muslim sudah tentunya wajib 
meninggalkan hal-hal yang berhubungan dengan jimat, dukun, kuburan, 
pohon-pohon, batu, tempat-tempat keramat lainya yang dianggap dapat 
member berkah dan madhorot. Karena semua itu tidak akan member faedah 
apa-apa justru akan memasukkan manusia kedalam kesesatan. Yang dapat 
memberi madhorot dan manfaat hanyalah Allah SWT tiada yang lainya( 
Abdul Majid Al-Zandani.dkk, 1992:182). 
Bahkan terdapat warga yang tidak mempedulikan akidahnya 
sedikitpun, sehingga ia menganggap bahwa akidah Islam tidak penting, 
padahal ia pemeluk agama Islam. Ia pun menganggap bahwa agama Islam 
justru membuatnya tidak bebas karena banyak aturan. Ketika diberi saran 
untuk memperdalam Islam, ia menolak dengan berbagai alasan. Namun 
ketika diajak untuk mencari uang ia begitu semangat. 
Untuk membenarkan dan meluruskan akidah pada masyarakat di desa 
Kalikobok, para tokoh warga beserta partisipasi masyarakat mendirikan 
sebuah majelis taklim pada tahun 1999. Untuk menarik minat warga, 
didalam majelis taklim diadakan arisan dan simpan pinjam. Mendatangkan 
ustadz yang berbeda–beda dan dari organisasi keagamaan yang berbeda–
beda. Sebelum acara arisan dan simpan pinjam, majelis taklim ini 
melakukan kajian–kajian islami. Dari kajian Islam ini diharapkan 
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pendidikan akidah pada masyarakat dapat tertanam pada setiap individu 
masyarakat dengan baik, sehingga masyarakat terbebas dari takhayul dan 
khurofat. Akan tetapi masih dijumpai warga yang kurang memperhatikan 
kajian dari ustadz. Mereka ada yang berbicara pada temanya, ada yang 
bergosip, ada yang “momong” anaknya. Setelah kajian selesai dan 
pengumuman arisan, mereka khusuk memperhatikanya.  Majelis taklim 
yang diadakan setiap malam ahad ini haruslah dapat berperan dalam 
pendidikan akidah pada masyarakat di Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen. 
Setelah majelis taklim berkembang samapai tahun 2016, terdapat 
perubahan yang diharapkan dari majelis taklim. Takhayul dan khurofat 
terkikis, seperti mengadakan kurban dikuburan telah ditinggalkan. Jimat-
jimat yang semula diyakini mendatangkan berbagai kemanfaatan telah 
dibuang. Tidak mendatatangi dukun dalam meminta kesembuhan dan 
mempertimbangkan sesuatu yang akan dijalaninya. Pernikahan yang 
dulunya kental percaya dengan  weton, sekarang telah meninggalkanya dan 
tidak mempercayai terhadap hal tersebut. 
Adapun pernyataan-pernyataan dari masyarakat tentang terkikisnya 
takhayul dan khurafat adalah sebagai berikut: Pernyataan dari Siti Sasmirah 
sebagai warga, anaknya menikah yang tidak menggunakan hitungan weton. Ia 
mengatakan bahwa semua hari itu baik untuk pernikahan (wawancara pada 
Oktober 2015). Pernyataan dari saudara Nurul Hidayati sebagai warga yang 
menikah pada bulan Suro, ia mengatakan tidak ada hubungan menikah di 
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bulan Suro dengan mara bahaya di dalam keluarganya (wawancara pada 
Oktober 2015). Pernyataan dari Bp. Slamet sebagai ketua RT, menebang 
pohon besar yang dianggap keramat adalah hal yang baik, dapat membantu 
meluruskan keyakinan dan juga dapat meregenerasi pohon-pohon yang kecil 
lainya dapat tumbuh dengan besar (wawancara pada Desember 2015). 
Pernyataan saudara Yasin sebagai warga, ia membuang batu akik sebagai 
jimat yang dianggap dapat membawa keberuntungan. Ia mengatakan akik itu 
dapat menjerumuskan kedalam hal yang salah dan mengotori hidupnya, ia 
memilih ikhtiar sewajarnya yang tidak memakai jimat-jimat (wawancara 18 
Januari 2016). 
Dalam perkembangannya selain untuk memberantas tahayul dan 
khurafat, majelis taklim ini dianggap masyarakat sebagai ajang untuk 
mempersatukan masyarakat. Tempat untuk berbagi rizki atau shodaqoh, 
tempat untuk membahas permasalahan agama, masyarakat dan permasalahan 
keluarga, menjadi tempat membantu perekonomian masyarakat. Sehingga 
masyarakat mendukung penuh pada majelis taklim ini dan menjaga agar 
majelis taklim ini tidak mati. 
Berdasarkan pemikiran tersebut diatas, penelitian ini akan mengkaji 
tentang peran majelis taklim dalam pendidikan akidah pada masyarakat di 
Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka 
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih terdapat majelis taklim yang hanya dalam lingkup ritual membaca-
baca tanpa memperdalam ilmu agama (ilmu akidah). 
2. Masih terdapat majelis taklim yang kurang memaksimalkan peran 
fungsinya. 
3. Masih terdapat warga yang meyakini dan membenarkan praktek-praktek 
takhayul dan khurafat. 
4. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam menumbuh kembangkan 
eksistensi majelis taklim. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka pokok masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah: Peran yang dilakukan majelis taklim malam ahad 
dalam pendidikan akidah pada masyarakat di Desa Kalikobok, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka penelitian 
ini mengkaji tentang “Bagaimana peran majelis taklim dalam pendidikan 
akidah pada masyarakat di Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten 
Sragen. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan tentang peran majelis taklim malam ahad dalam pendidikan 
akidah pada Masyarakat di Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten 
Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang agama 
Islam. 
b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada para pemerhati 
dunia pendidikan dalam pendidikan akidah Islam pada masyarakat 
melalui mejelis taklim. 
c. Dapat memberikan suatu gambaran atau penjelasan mengenai peran 
majelis taklim dalam pendidikan akidah pada masyarakat di Desa 
Kalikobok. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pengurus majelis taklim malam ahad dapat lebih meningkatkan 
strategi untuk menjadikan jamaahnya mempunyai wawasan ilmu 
agama Islam lebih luas. 
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b. Bagi tokoh agama Islam, dapat lebih mengembangkan metode dakwah 
dalam menyampaikna ilmu agama Islam yang sesuai dengan syariat 
agama Islam dan lebih meningkatkn ukhuwah Islamiyah. 
c. Bagi masyarakat, dapat lebih meningkatkan eksistensi majelis taklim 
guna mencari ilmu yang lebih luas, terutama ilmu agama Islam.
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  BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Majelis Taklim 
a. Pengertian Majelis Taklim 
Menurut kamus besar bahasa indonesia, Majelis adalah suatu 
kumpulan, pertemuan, tempat bersidang, dewan (KBBI, 2008:558). 
Pengertian taklim menurut kamus munawir adalah pendidikan, 
pengajaran dan pemberian tanda (Munawwir, 1977: 965). Secara 
etimologis majelis taklim dapat diartikan sebagai tempat untuk 
melakukan pengajian atau pengajaran agama Islam.  
Departemen RI (2003:40) majelis taklim adalah lembaga 
pendidikan nonformal yang dilakukan secara teratur dan berkala 
yang mempunyai kurikulum tersendiri dan diikuti oleh jamaah yang 
bertujuan untuk membina hubungan baik antar sesama, hubungan 
baik dengan Tuhan dan hubungan baik dengan lingkungan. 
Apabila dilihat dari struktur organisasinya, makna majelis 
taklim adalah termasuk pendidikan luar sekolah (nonformal) yang 
mempunyai ciri khusus pada keagamaan Islam. Sedangkan jika 
dilihat dari strategi pembinaan umat, maka dapat dikatakan bahwa 
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majelis taklim adalah kemelekatan pada agama Islam itu sendiri  
(H.M. Arifin, 2000:118). 
Tuti Alawiyah mengatakan bahwa salah satu arti dari majelis 
adalah pertemuan atau perkumpulan orang banyak, sedangkan taklim 
adalah pengajaran atau pengajian agama Islam (Tuti Alawiyah, 
1997:5). 
Dari definisi-definisi di atas maka dapat diketahui bahwa 
majelis taklim adalah:  
1) Tempat berkumpulnya orang-orang untuk memberi pengajaran 
bagi jama‟ah terutama mengajar masalah keagamaan. 
2) Lembaga pendidikan nonformal yang mempunyai kurikulum 
tersendiri, yang pengajaranya dilakukan secara teratur dan 
berkala, dan mempunyai ciri khusus pada keislaman. 
b. Dasar–dasar Majelis Taklim 
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 
keberadaanya diakui dan diatur dalam: 
1) Undang- undang no. 20 tahun 2003 pasal 26 tentang satuan 
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, majelis taklim serta satuan 
pendidikan sejenis (Haidar Putra Daulay,2009:149). 
2) Peraturan pemerintah no. 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan. 
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3) Peraturan pemerintah no. 55 tahun 2007 tentang pendidikan 
agama dan pendidikan keagamaan. 
4) Keputusan MA no. 3 tahun 2006 tentang struktur departemen 
agama tahun 2006. 
c. Tujuan Majelis Taklim 
Saleh Marzuki (2010:106) majelis taklim merupakan salah satu 
lembaga pendidikan nonformal yang berkembang di indonesia. 
Adapun tujuanya yaitu:  
1) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengikuti 
perkembangan jaman. 
2) Mengisi waktu luang untuk tetap menimba ilmu. 
3) Mengatasi tantangan dalam lingkungan hidup, baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, dan bermasyarakat, sehingga 
menjadi lebih baik. 
4) Memperbaiki taraf hidup atau kehidupan, artinya apapun ilmu 
yang disampaikan akan membantu mereka guna memperbaiki 
kehidupan. 
d. Fungsi Majelis Taklim. 
Adapun fungsi majelis taklim sebagai pendidikan nonformal 
(Enung K. Rukianti, Fenti Hikmawati, 2006:134) yaitu:  
1) Membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam rangka 
membentuk Masyarakat yang bertakwa kepada Allah S.W.T. 
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2) Sebagai taman rekreasi rohaniah karena penyelenggaraanya 
bersifat santai. 
3) Sebagai ajang berlangsungnya silaturahmi masyarakat yang 
dapat menghidup suburkan dakwah dan ukhuwah Islamiyah. 
4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama, umara, 
dengan umat. 
5) Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi 
pembangunan umat dan bangsa pada umumnya. Sebagai 
motivasi terhadap pembinaan jamaah dalam mendalami ilmu 
agama Islam  (Bukhari Umar,2010:144). 
Siddiq (1983:29) selain dari pada itu, majelis taklim mempunyai 
fungsi sebagai media pembinaan umat yang mempunyai tugas untuk:  
1) Menumbuhkan kesadaran agama dengan keimanan. 
2) Mengisi kepribadian Muslim dengan akhlak Islami. 
3) Membimbing kearah pandangan hidup yang Islami. 
Tutti Alawiyah (1997) merumuskan tujuan majelis taklim dari 
segi fungsinya yaitu:  
1) Berfungsi sebagai tempat belajar, maka majelis taklim 
mempunyai tujuan untuk menambah ilmu dan keyakinan yang 
akan mendorong pengalaman ajaran agama. 
2) Berfungsi sebagai kontak sosial, maka tujuan majelis taklim 
adalah tempat menyambung silaturrahmi. 
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3) Berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuanya 
meningkatkan kesejahteraan dan kesadaran rumah tangga dan 
lingkungan jamaahnya. 
e. Peran Majelis Taklim. 
Mujamil Qomar (2015:82) majelis taklim dalam eksistensinya 
memiliki peran dalam pendidikan di masyarakat. Adapun peran yang 
dimainkan majelis taklim yaitu: 
1) Majelis taklim dapat digunakan sebagai tempat untuk belajar 
mengenai masalah-masalah keagamaan. 
2) Majelis taklim dapat membantu mencerdaskan masyarakat 
melalui upaya pemberantasan buta huruf. 
3) Majelis taklim dapat memberdayakan masyarakat dibidang 
ekonomi dan sosial. 
4) Majelis taklim dapat menunjang kerukunan sesama umat dan 
antar umat beragama. 
f. Haidar Putra Daulay (2009:150) majelis taklim dalam 
perkembangannya juga mempunyai esensi. Adapun esensinya adalah 
sebagai berikut:  
1) Lembaga pendidikan islam nonformal. 
2) Pendidik (Ustadz). 
3) Peserta didik (Jamaah). 
4) Adanya materi yang disampaikan. 
5) Dilaksanakan secara teratur. 
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6) Tujuanya untuk mencapai derajat ketakwaan kepada Allah 
SWT.  
g. Yang menjadi perbedaan majelis taklim. 
Adapun yang membedakan majelis taklim dengan pendidikan lainya 
adalah (Enung K. Rukianti, Fenti Hikmawati, 2006:132):  
1) Majelis taklim adalah lembaga pendidikan non formal Islam. 
2) Waktu belajarnya berkala namun teratur, tidak setiap hari seperti 
madrasah atau sekolah. 
3) Pengikut atau pesertanya disebut jama‟ah, bukan pelajar atau 
santri. 
4) Tujuannya adalah memasyarakatkan ajaran-ajaran Islam. 
2. Pendidikan Akidah 
a. Pendidikan  
Pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang mengandung 
arti pelihara dan latih (KBBI, 2005:263). Menurut KBBI pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan latihan( KBBI, 263). Sedangkan kalau ditinjau 
dari historisnya, pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
“Paedagogie” yang mempunyai arti bimbingan yang diberikan 
kepada anak( Ramayulis, 1994:1). 
Adapun definisi pendidikan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 
bab 1, pasal 1, ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia  serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara(UU RI, 2003:3).  
M. Ngalim Purwanto (1995:11) mendefinisikan bahwa 
pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan 
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan  
rohaninya ke arah kedewasaan. Sedangkan menurut Imam Ghazali 
pendidikan adalah proses memanusiakan manusia sejak masa 
kejadianya sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu 
pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran secara 
bertahap, dimana proses pengajaran itu menjadi tanggung jawab 
orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri pada Allah 
sehingga manusia menjadi sempurna(Abidin Ibnu Rusn, 1998:56). 
Hasan Langgulung (1993:62) mendefinisikan pendidikan islam 
adalah suatu proses Spiritual, Akhlak, Intlektual dan Sosial yang 
berusaha membimbing manusia  dan memberinya nilai-nilai, prinsip-
prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan 
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. 
Sayid Sabiq (1993:20) Menempuh jalan yang dilandasi oleh 
didikan yang murni oleh seorang pendidik dengan melalui 
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penanaman akidah adalah suatu saluran yang terbesar dan yang 
paling tepat dalam memperoleh cita-cita pendidikan terbaik. 
Sehingga dalam pelaksanaannya majelelis taklim dapat 
menanamkan akidah menggunakan jalur pendidikan. Karena majelis 
taklim juga merupakan sebuah lembaga yang berfungsi sebagai 
lembaga pendidikan nonformal yang mempunyai andil dalam 
pendidikan Islam. Dalam pendidikan tidak terlepas dari berbagai 
macam metode atau cara yang digunakan, sehingga tujuan dari 
pendidikan itu pun dapat tercapai. Adapun tujuan dari pendidikan 
Islam adalah cita-cita yang mengandung nilai-nilai Islami yang 
hendak dicapai dalam proses kependidikan yang berdasarkan agama 
Islam secara bertahap(Armai Arief,2002:70). 
b. Akidah 
a) Pengertian Akidah. 
Menurut kamus besar bahasa indonesia akidah adalah 
kepercayaan, keyakinan (KBBI, 2007:20). Akidah berasal dari 
kata ‘aqada – ya’qidu – ‘aqdan yangberarti simpul, ikatan, 
perjanjian yang kokoh dan kuat, kontrak, jaminan (Munawwir, 
1977:953). Setelah menjadi ‘aqidatan mempunyai arti keyakinan 
atau kepercayaan. Kaitan antara ‘aqdan dengan ‘aqidatan bahwa 
keyakinan itu tersimpul dan tertambat dalam hati secara kokoh 
yang mempunyai ikatan perjanjian yang kuat (Depag RI, 
2001:101). 
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Muhaimin (2012:259) Ibnu Taimiyah menerangkan makna 
akidah yaitu meyakini suatu perkara yang harus dibenarkan dalam 
hati dan dengannya jiwa menjadi yakin dan mantap tidak 
terpengaruh oleh keraguan.  
M. Fajar Shodiq, (2013:38) Abu Bakar Al-Jazairi 
mengatakan bahwa akidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat 
dengan mudah diterima akal, wahyu dan fitrah. Akidah 
merupakan dasar yang harus dimiliki seseorang dalam beragama. 
Karena akidah bagaikan sebuah pondasi untuk menopang sebuah 
bangunan. Jika akidah seseorang kuat maka ia akan membangun 
sebuah pondasi yang kuat dalam hidupnya. Muhammad Daud Ali 
(2006:93) Akidah secara etimologi adalah ikatan, sangkutan. 
Karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala 
sesuatu. 
Akidah secara etimologi yaitu sesuatu yang terkait. Setelah 
menjadi kata akidah berarti perjanjian yang teguh dan kuat yang 
tertanam dalam hati yang paling dalam. Dengan  akidah adalah 
suatu hal yang harus dibenarkan oleh hati, dan jiwa menjadi 
tenang, menjadi keyakinan yang teguh, tidak bercampur keraguan 
(M. Fajar Shodiq, 38) 
Dengan akidah yang tertanam yang kuat didalam hati 
seseorang, ia akan menjadi tenang dalam hidupnya, mengambil 
jalan hidup tanpa ada rasa ragu, dan bahagia dalam menjalani 
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kehidupan. Karena akidah yang dimilikinya yang akan 
menyandarkan segala sesuatu hanya kepada Allah SWT secara 
langsung tanpa perantara sesuatupun yang akan menjadikanya 
musrik, selalu mengabdi kepada Allah SWT. Akidah dalam Islam 
meliputi, ucapan pada lisan pada dua kalimat syahadad, 
pembenaran dalam hati bahwa hanya Allah SWT yang berhak 
disembah secara benar dan perbuatan dalam amal saleh. 
Akidah dalam Islam selanjutnya haruslah berpengaruh 
dalam segala aktifitas, sehingga aktifitas tersebut akan bernilai 
ibadah. Dalam hubungan ini Yusuf al-Qardawi mengatakan 
bahwa iman yang sebenarnya adalah kepercayaan yang meresap 
kedalam hati dengan penuh keyakinan yang tidak bercampur 
keraguan serta memberi pengaruh dalam pandangan hidup, segala 
tingkah laku dan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari 
(Muhammad Alim,2011). Akidah tidak hanya pembenaran dalam 
hati, namun juga harus menjadi dasar untuk bertindak sehingga 
akan menjadikan tindakan tersebut menjadi amal saleh. 
Adapun nama lain dari akidah adalah iman, tauhid. Pada 
umumnya pembahasan akidah meliputi rukun iman. Hal ini 
dijelaskan pada hadits dari abu hurairah, ia berkata : wahai 
rosulullah,beritahukan lah kepadaku tentang iman? Rosulullah 
menjawab: iman adalah engkau percaya kepada Allah, malaikat- 
malaikatnya, kitab- kitabnya, dan perjumpaan denganNya, dan 
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pada seluruh rasul- rasulnya, dan engkau percaya pada hari 
kebangkitan, dan percaya terhadap qadha dan qodarnya. 
Seseorang yang berakidah kuat ia akan senantiasa 
berperilaku jujur, adil, tidak gentar dalam setiap menghadapi 
masalah, mempunyai pandangan hidup yang luas, memiliki sifat 
ridho dan tidak mudah mengeluh, memiliki sifat ksatria dan tak 
gentar menghadapi kematian dalam menegakkan hukum Tuhan, 
memiliki sikap peduli dan kasih sayang terhadap sesama mahluk 
dan lingkungan (Muhammad Alim:2011). Dengan demikian 
manusia akan menjadi pribadi yang sesuai dengan fitrahnya. 
Karena pada fitrahnya manusia adalah seorang yang beragama 
(bertauhid) yang mempunyai naluri untuk berbuat kebaikan. 
Dengan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa akidah adalah suatu simpul ikatan yang mempunyai ikatan 
yang kuat pada Tuhannya tanpa keraguan, yang menjadi fondasi 
manusia dalam beramal, dan menjadikan ketentraman jiwa 
sehingga akan menjadikan manusia sesuai dengan fitrahnya. 
b) Tingkatan Akidah. 
Akidah atau iman pada seseorang tidak sama, namun 
bertingkat-tingkat (Muhammad Alim, 2011:132). Adapun 
tingkatan akidah yaitu: 
1) Taklid, yaitu tingkatan iman pada seseorang yang didasarkan 
pada pendapat seseorang yang ia ikuti tanpa memikirkannya. 
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2) Yakin, yaitu tingkatan iman pada seseorang dengan buku dan 
dalil-dalil yang jelas tapi belum menemukan hubungan obyek 
yang diyakini dengan dalil yang diperolehnya. 
3) Ainul Yakin, yaitu tingkatan iman seseorang yang didasarkan 
atas dalil-dalil rasional, ilmiah, dan mendalam sehingga 
mampu membuktikan antara obyek yang diyakininya dengan 
dalil-dalil yang jelas. 
4) Haqqul Yakin, yaitu tingkatan iman seseorang yang didasarkan 
pada dalil-dalil yang jelas dan mampu membuktikan antara 
obyek yang diyakini serta ia mampu menemukan dan 
merasakan keyakinannya melalui pengalaman agamanya. 
3. Sumber Pendidikan Akidah. 
Akidah tidak akan muncul begitu saja, namun ada proses dalam 
mencarinya. Seperti contoh nabi Ibrahim AS dalam mencari tuhannya, 
dimana siang malam senantiasa merenungi alam semesta hingga ia 
memiliki keyakinan yang kuat (akidah) bahwa tiada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah.  
Begitu juga dengan baginda Nabi Muhammad SAW yang 
menyendiri (berkhalwat) di gua hira’ dalam mencari tuhannya, 
sehingga beliau bertemu dengan Jibril As yang menanamkan iman 
didalam dada baginda nabi Muhammad SAW. Dimana dengan 
penanaman akidah didalam dada Nabi muhammad SAW ia diangkat 
menjadi nabi dan rasul yang menjadi penutup sekalian nabi dan rasul. 
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Nabi muhammad dalam risalahnya dikaruniai mu’jizat berupa Al-
qur‟an dan perkataan dan perbuatan yang suci (sunnah). Maka dari 
risalah beliau Al-Qur‟an dan Sunnah atau Hadis yang menjadi 
pedoman bagi umat nabi Muhammad. Maka dari itu, sumber akidah 
yaitu: 
a. Al-Qur‟an. 
Al-Qur‟an adalah kalamullah yang disampaikan nabi 
Muhammad melalui mahluknya yang suci dan taat malaikat Jibril 
AS. Dimana Al-qur‟an menjadi pedoman dan petunjuk bagi nabi 
Muhammad SAW dalam hidup dan dan menjadi pedoman dan 
petunjuk bagi seluruh manusia khususnya umat muslim untuk 
hidup bahagia di dunia sampai di akhirat (Rois Mahfud, 2011:107). 
Dengan mengambil sumber akidah dari Al-qur‟an ia tidak akan 
terjerumus dalam kesesatan karena didalamnya terdapat petunjuk 
yang sebenar- benarnya petunjuk dari Allah SWT yang menjadikan 
manusia kejalan yang lurus (murni berakidah Islam). Menafikkan 
segala macam kesesatan dan dari jalan yang salah. 
Q.S Al-Baqarah:2 
                
 
Artinya: Kitab (Al-Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa (Depag, 2004:2) 
 
Q.S Albaqarah:285 
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               
                    
                      
       
Artinya: Rasul telah beriman kepada Al-Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami 
tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) 
dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan 
kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali (Depag, 2004:49). 
Adapun fungsi dari Al-Qur‟an adalah sebagai berikut 
(Muhaimin,2007:85): 
1. Bukti kerasulan dan kebenaran ajaran Nabi Muhammad SAW. 
2. Sebagai petunjuk dalam berakidah yang harus dianut manusia 
3. Sebagai petunjuk dalam berakhlak. 
4. Sebagai petunjuk dalam menetapkan hukum. 
b. Al- Hadits/ As- Sunnah. 
Hadits adalah setiap perkataan, perbuatan dan persetujuan 
yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW (Rois Mahfud, 
2011:113). Setiap perkataan nabi adalah perkataan suci yang tidak 
menuruti hawa nafsunya. Tidak akan mungkin dapat memahami 
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Al-Quran tanpa hadits nabi, karena hadits nabi merupakan 
pelaksanaan dari Al-qur‟an. 
Adapun fungsi dari Hadits adalah sebagai berikut 
(Muhaimin,dkk, 2007:134-139): 
(a) Menetapkan dan memperkuat hukum yang telah ditentukan Al-
Qur‟an. 
(b) Memberikan perincian dan penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang masih global, memberikan batasan terhadap hal-hal yang 
belum ada batasan dalam Al-Qur‟an, memberi kekhususan 
ayat-ayat yang bersifat umum, dan memberikan penjelasan 
terhadap hal-hal yang masih rumit didalam Al-Qur‟an. 
(c) Menetapkan hukum atau aturan-aturan yang belum ada 
didalam Al-Qur‟an. 
c. Ijtihad. 
Ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh dalam menggunakan 
potensi nalar secara optimal untuk menetapkan suatu hukum yang 
tidak ada status hukumnya di dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 
yang tetap berpedoman pada Al-Quran dan As-Sunnah/hadits (Rois 
Mahfud, 2011:115). Ijtihat ulama dalam hal ini adalah sebagai 
perantara dalam menafsirkan kandungan makna dari Al-Quran dan 
Al-Hadits. Sehingga akan dapat memudahkan bagi kita untuk 
mempelajari Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Ulama adalah pewaris para 
Nabi. Dalam hal ini para ulama merupakan orang – orang yang 
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mewarisi ilmu para Nabi. Dalam melakukan ijtihad untuk 
menentukan suatu hukum, mereka berpedoman dengan kuat dari 
Al-Quran dan Al-Hadits, sehingga dalam menentukan hukum 
mereka tidak keluar dari kebenaran. 
Adapun fungsi dari ijtihad adalah sebagai berikut (Muhaimin, 
dkk,2007:181): 
(a) Fungsi al-ruju’ yaitu mengembalikan ajaran-ajaran Islam 
kepada sumber pokok (Al-Qur‟an dan As-Sunnah). 
(b) Fungsi al-ihya’ yaitu menghidupkan kembali bagian-bagian 
dari nilai dan semangat ajaran Islam sehingga mampu 
menjawab dan menghadapi tantangan zaman. 
(c) Fungsi al-inabah yaitu membenahi ajaran-ajaran islam yang 
telah diijtihadi oleh ulama terdahulu dan dimungkinkan adanya 
kesalahan menurut konteks zaman, keadaan dan tempat yang 
kini dihadapi. 
4. Fungsi dan Peran Akidah. 
Ahmad Taufiq, dkk. (2014:22) Akidah mempunyai peran dan 
fungsi, yaitu: 
1) Menuntun dan mengemban dasar ketuhanan yang dimiliki 
manusia sejak lahir. Dalam hal ini akidah berperan memenuhi 
kebutuhan manusia sejak lahir, menuntun, dan membimbing pada 
keyakinan yang benar kepada Tuhan. 
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2) Memberikan ketenangan dan ketentraman jiwa. Akidah 
memberikan jawaban yang pasti, sehingga kebutuhan 
ruhaniahnya terpenuhi. 
3) Akidah memberikan pedoman hidup yang pasti. Keyakinan pada 
tuhan memberikan arahan dan pedoman hidup yang pasti, sebab 
akidah menunjukkan kebenaran keyakinan yang sesungguhnya. 
Pada hakikatnya iman atau akidah mempunyai kedudukan yang 
tinggi pada manusia karena merupakan potensi rohaniah yang dapat 
membangkitkan semangat dalam segala kehidupan. Jika manusia 
mampu mengaktualisasikan nilai-nilai keimanan (akidah) secara tepat 
dan mengarah pada harkat martabat Muslim yang sejati. Sebab 
keimanan atau akidah dalam pribadi manusia mempunyai potensi 
rohaniah sebagai berikut: 
1) Iman merupakan potensi rohaniah yang menjalin hubungan erat 
dengan Tuhan yang dijadikan sebagai sumber tenaga penggerak 
itu sendiri. 
2) Iman merupakan keyakinan yang dijadikan sebagai dasar dari 
gerak tingkah lakunya dalam kehidupan. Dengan begitu Tuhan 
pasti membantu hambanya yang bersungguh-sungguh dalam 
berusaha. 
3) Iman merupakan sumber tenaga batin yang dapat digunakan 
sebagai tenaga penghibur bagi orang-orang yang berada dalam 
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kesusahan dan akan menjadi penerang dalam mengatasi 
permasalahan (M. Arifin,1994:3). 
5. Metode Pendidikan Akidah. 
Adapun metode-metode yang digunakan dalam mendidik sehingga 
nilai-nilai akidah dapat tertanam adalah sebagai berikut: 
a. Metode Pembiasaan. 
Metode pembiasaaan adalah sebuah cara yang dilakukan agar 
anak didik senantiasa berfikir,bersikap dan bertindak sesuai dengan 
nilai-nilai islam(Armai Arief,2002:110). Dengan metode 
pembiasaan dapat menanamkan nilai-nilai akidah pada jiwa 
sehingga dapat merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Metode Keteladanan. 
Keteladanan adalah hal-hal yang dapat dicontoh atau ditiru 
seseorang dari orang lain(Armai Arief,2002:117). Untuk 
merealisasikan tujuan pendidikan, pendidik dapat memberi contoh 
keteladanan yang baik. Karena pendidik bukan hanya memberikan 
prinsip baik, akan tetapi juga memberi contoh. Kerena peserta didik 
akan melihat figur yang memberikan keteladanan dalam 
menerapkan prinsip baik tersebut. 
c. Metode Ceramah. 
Metode ceramah adalah sebuah cara yang digunakan untuk 
menyampaikan pelajaran melalui lisan guru. Guru menyampaikan 
pelajaran dihadapan murid, sehingga murid-murid dapat secara 
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baik-baik memperhatikan dalam mendengarkan yang disampaikan 
oleh guru sehingga ilmu yang disampaikan akan diterima dengan 
baik (Basyirudin Usman, 2002:34) 
d. Metode Tanya Jawab. 
Metode tanya jawab adalah sebuah cara untuk menyampaikan 
pelajaran dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan oleh guru 
kepada murud dan murid menjawab pertanyaan-pertanyaan guru 
atau sebaliknya (Basyirudin Usman, 2002:43). Dengan melalui 
pertanyaan dan jawaban, disitulah murid dapat menerima pelajaran 
yang disampaikan oleh guru, dan rekan-rekan yang lain dapat akan 
menambah wawasan dari pertanyaan dan jawaban dari murid dan 
guru. 
Selain dari pada metode diatas, masih ada usaha-usaha lain 
yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai akidah. 
Adapun usaha-usaha yang dilakukan dalam menanamkan iman 
adalah sebagai berikut (Ahmad Tafsir, 2002:127):  
1. Memberikan contoh atau teladan. 
2. Membiasakan hal-hal yang baik. 
3. Memberikan motivasi atau dorongan. 
4. Memberikan hadiah terutama psikologis. 
5. Memberikan hukuman. 
6. Penciptaan suasana yang berpengaruh bagi prtumbuhan positif. 
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6. Ruang Lingkup Pembahasan Pendidikan Akidah. 
a. Iman Kepada Allah. 
Ali Hamzah, (2014:63) Iman kepada Allah adalah meyakini 
dengan sepenuh hati bahwa Allah itu ada, Allah Maha Esa dalam 
perbuatan menciptakan alam jagad raya se isinya maupun 
menerima ibadat segenap mahkhluk Nya, Allah bersifat sempurna, 
suci dari kekurangan dan sifat baharu (makhluk).  
Abd. Rachman Assegaf, (2011:88) Iman kepada Allah adalah 
bahwa Allah adalah sesembahan yang benar, berhak disembah 
tanpa sesembahan yang lain karena Dia lah yang menciptakan 
seluruh makhluk-makhlukNya. 
Keyakinan kepada Allah Yang Maha Esa (Tauhid) merupakan 
titik sentral atau inti dalam berakidah yakni dengan 
mengiktikadkan bahwa Allah itu Maha Esa, tidak ada sekutu 
baginya. Iktikad ini haruslah dihayati baik dalam niat, amal 
maupun dalam maksud dan tujuan (Abd. Rachman Assegaf, 89). 
Muhammad Alim, (2011:138) Adapun manifestasi ajaran 
Tauhid yaitu: 
(1) Tauhid dalam ibadah dan doa. Yaitu tidak ada yang berhak 
disembah kecuali Allah, tidak ada yang dapat menerima dan 
mengabulkan doa kecuali Allah. 
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(2) Tauhid dalam mencari nafkah dan berekonomi. Yaitu tidak ada 
yang dapat memberi rizki kecuali hanya Allah dan Allah 
pemilik mutlak dari seluruh yang ada. 
(3) Tauhid dalam melaksanakan pendidikan dan dakwah. Yaitu 
hanya Allah lah yang dapat menjadikan manusia itu baik dan 
buruk. 
(4) Tauhid dalam menjalankan hukum. Yaitu meyakini hanya 
hukum yang bersumber dari Allah lah yang paling benar. 
(5) Tauhid dalam sikap hidup secara keseluruhan. Yaitu hanyalah 
Allah yang patut ditakuti tiada yang lain. 
(6) Tauhid dzat. Yaitu meyakini Allah dzat yang Maha Esa tak ada 
yang serupa denganNya. 
(7) Tauhid sifat. Yaitu meyakini tiada sifat yang menyamai sifat-
sifat Allah karena sifat Allah sempurna. 
(8) Tauhid Wujud. Meyakini bahwa Allah ada tanpa diada-adakan 
oleh yang lain. Dia lah yang kekal, tidak berawal dan berahir. 
(9) Tauhid Af‟al. Yaitu meyakini  bahwa Allah sendiri dalam 
menciptakan dan memelihara alam semesta. Segala yang 
terjadi adalah kehendakNya. 
(10) Tauhid Qasdi. Yaitu meyakini hanya Allah semata yang 
menjadi tujuan manusia, apapun usaha dan amal perbuatan 
hanyalah untuk Allah semata. 
b. Iman Kepada Malaikat-malaikat. 
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Iman kepada Malaikat adalah meyakini bahwa malaikat adalah 
makhluk Allah yang sangat taat, berbakti dan senantiasa 
mensucikan Allah (Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, 
2006:61). 
Malaikat diciptakan dari cahaya dan mempunyai sifat-sifat yang 
berbeda dengan makhluk-makhluk lainya, yaitu makhluk yang 
paling patuh kepada Allah, selalu bertasbih dan memuji Allah, dan 
tidak mempunyai nafsu (M. Fajar Shodiq, 2013:82). 
c. Iman Kepada Kitab-kitab Allah. 
Iman kepada kitab-kitab Allah adalah meyakini bahwa Allah 
menurunkan kitab suci dan mushaf-mushaf pada para NabiNya 
(Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, 2006:61).  Adapun kitab-
kitab suci yang wajib diyakini adalah Taurat (Nabi Musa As), 
Zabur (Nabi Daud As), Injil (Nabi Isa As), Al-Qur‟an (Nabi 
Muhammad SAW). 
d. Iman Kepada Rasul. 
Iman kepada Rasul yaitu meyakini bahwa Allah mengutus para 
Rasul-rasulnya (utusan-utusan) untuk membawa ajaran dan hukum 
Allah dan membimbing umat manusia kejalan yang lurus dan 
diridhoi Allah (Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, 62). 
Adapun Nabi dan Rasul yang dwajib diimani adalah sebanyak 25.  
e. Iman Kepada Hari Kiamat. 
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Iman kepada hari Kiamat yaitu meyakini akan adanya hari akhir 
yakni hari hancurnya dunia hingga masuknya manusia di Surga 
atau Neraka (Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. Rofiq, 2006:62). 
f. Iman Kepada Qadha Dan Qadar. 
Iman kepada Qadha dan Qadar yaitu meyakini segala perbuatan 
makhluk baik sengaja atau tidak sengaja merupakan ketetapan yang 
telah ditetapkan oleh Allah (Aminuddin, Aliaras Wahid, Moh. 
Rofiq, 63). 
7. Manfaat Pendidikan Akidah 
Abu Ahmadi dan Nur Salim (1994) Adapun manfaat mempelajari 
Akidah yaitu:  
a. Sebagai falsafah hidup manusia. 
b. Memupuk dan melahirkan mental seseorang. 
c. Memupuk dan membentuk kepribadian seseorang. 
d. Memerdekakan manusia dari perbudakan dan tunduk kepada selain 
Allah S.W.T baik kepada benda-benda atau makhluk lainya. 
e. Akidah/tauhid merupakan sumber keamanan dan kedamaian 
manusia. 
f. Tauhid adalah dasar persamaan dan persaudaraan. (Syaikh 
Muhammad Bin Jamil Zainu, 2010:46). 
Jika seseorang telah mempunyai akidah atau keimanan yang 
tertanam dalam jiwa secara kokoh, akan terarah pada pandangan dan 
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tujuan yang baik dan benar. Adapun hasil dari keimanan adalah sebagai 
berikut (Sayid Sabiq,1993:133-138): 
1) Kemerdekaan jiwa dari kekuasaan orang lain. 
Keimanan yang sebenar-benarnya akan memberikan kemantapan 
dalam jiwa bahwa hanya Allah yang kuasa memberi kekuasaan dalam 
dirinya dan ia hanya merasa dikuasai oleh Nya. (Q.S. Al-A‟raf:188) 
                       
                    
              
 
Yang artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan 
bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang 
dikehendaki Allah. dan sekiranya Aku mengetahui yang ghaib, 
tentulah Aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan Aku tidak 
akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman"(Depag, 2004:175) 
 
Keimanan yang hakiki dapat menimbulkan keberanian jiwa dan 
ingin terus maju dalam membela kebenaran. Keimanan akan 
mengajarkan bahwa yang berkuasa memberi hidup dan kematian 
hanyalah Allah, sehingga dalam hidupnya senantiasa menegakkan 
hukum dan ajaran Tuhan tanpa rasa ketakutan. (Q.S. Ali Imran:145).  
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                     
                   
             
 
Yang artinya: Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan 
dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang Telah ditentukan waktunya. 
barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya kami berikan 
kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala 
akhirat, kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 
Menimbulkan keyakinan yang sesungguhnya bahwa hanya Allah yang 
kuasa memberi rizki (Depag, 2004:68). 
 
2) Keimanan yang sebenar-benarnya akan menimbulkan keyakinan 
bahwa hanya Allah yang kuasa memberi rizki sehingga ia menolak 
bahwa ada sesuatu yang dapat memberi rizki selain Allah. (Q.S Al-
Ankabut:62). 
                         
          
 
Yang artinya: Allah melapangkan rezki bagi siapa yang 
dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya dan dia (pula) yang 
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu (Depag, 2004:403).  
 
3) Mendapatkan ketenangan hati dan ketentraman jiwa. 
Dengan keimanan yang sebenar-benarnya ia akan senantiasa tenang 
dalam menghadapi segala cobaan atau uijan dari Allah. Tidak mudah 
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putus asa, dan dikala itu ia akan meyakini akan hadirnya pertolongan 
Allah. (Q.S Al-Fath:4) 
                   
                       
     
 
Yang artinya: Dialah yang Telah menurunkan ketenangan ke dalam 
hati orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada) dan kepunyaan Allah-lah 
tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana (Depag, 2004:511). 
 
8. Majelis Taklim Dalam Pendidikan Akidah 
Dalam menjalankan pendikan sepanjang hayat, seperti dalam 
kebijakan Negara Tap MPR No. IV/MPR/1978 yang menetapkan 
prinsip-prinsip pembangunan nasional yang berisi tentang: 
1. Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat 
indonesia (arah pembangunan jangka panjang). 
2. Pendidkan berlangsung sepanjang hayat dan di dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
Majelis taklim dapat membantu dalam pencapaian belajar sepanjang 
hayat, yang pada sasaranya adalah pendidikan dalam masyarakat. 
Oleh karena itu, tanggung jawab dalam pendidikan merupakan 
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. 
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 Majelis taklim merupakan sebuah lembaga yang pengajian dan 
pengajaran agama Islam yang mempunyai persyaratan adanya: 
1. Badan yang mengurusi sehingga kegiatan maelis taklim dapat 
berkesinambungan. 
2. Guru, Ustadz, Muballigh yang memberikan pelajaran secara rutin 
dan berkesinambungan. 
3. Peserta atau jamaah. 
4. Kurikulum atau materi pokok yang disampaikan. 
5. Kegiatanya dilaksanakan secara teratur dan berkala. 
6. Adanya tempat untuk dilaksanakannya (M. Arifin, 1994:89-91). 
Majelis taklim dalam pendidikan memiliki aspek-aspek. Ada pun 
yang dimaksud penulis adalah aspek-aspek pendidikan agama yang 
lebih menekanka pada proses pendidikan akidah. Ahmad Istikhori, 
(2008) dalam skripsinya memaparkan aspek-aspek pendidikan agama 
dalam majelis taklim, yaitu: 
1. Pendidik. 
Pendidik adalah orang yang berjasa dalam memegang peranan 
penting dalam dunia pendidikan. Pendidik merupakan orang yang 
menyampaikan ilmu pada peserta didik. Dalam pendidikan agama 
seorang pendidik tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi 
juga menanamkan keimanan (akidah) pada peserta didik, 
membimbing agar peserta didik dapat taat menjalankan agama 
dengan baik dan memiliki budi pekerti yang luhur.  
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2. Peserta didik. 
Peserta didik merupakan orang yang memerlukan bimbingan dan 
bantuan. Untuk itu peserta didik perlu mendapat bimbingan dan 
bantuan dalam menambah ilmu agama dari pendidik. Sehingga 
peserta didik dapat menjalankan agama dengan baik. 
3. Alat pendidkan. 
Alat pendidikan merupakan hal yang penting dalam proses 
pembelajaran. Alat pendidikan agama Islam merupakan wadah 
dari pesan yang disampaikan dari pendidik kepada peserta didik 
(Muchtar,2003:103). Pesan yang disampaikan adalah berupa 
materi pendidikan agama Islam, yang mempunyai tujuan agar 
proses pendidikan dapat berjalan dengan baik (Zuhraini, 
1995:28). 
4. Lingkungan masyarakat. 
Lingkungan mempunyai peranan dalam pendidikan karena dapat 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya pendidikan agama. Apabila 
seseorang yang berada dalam lingkungan masyarakat yang baik, 
ia akan tumbuh menjadi individu yang baik. Adapun apabila 
seseorang yang tumbuh di lingkungan yang buruk maka ia akan 
mudah terpengaruh pada keburukan. Jadi lingkungan dapat 
mempengaruhi positif atau negatif pada sikap keagamaan dan 
budi pekerti. 
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B. Kajian Hasil penelitian 
Hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Joko Pitoyo (IAIN Surakarta, 2013) dalam skripsinya yang berjudul 
UPAYA PONDOK PESANTREN DARUS SYAHADAH DALAM 
PENDIDIKAN AQIDAH PADA MASYARAKAT GUNUNG MADU 
KEDUNGLENGKONG SIMO BOYOLALI, menyimpulkan bahwa 
upaya pondok pesantren dalam pendidikan akidah pada masyarakat 
Gunung Madu Simo Boyolali adalah dengan cara mengadakan kajian 
majelis taklim maupun melalui lembaga yang dikembangkan oleh 
pondok pesantren yaitu, Ta’limul Quro, Lembaga Diniyah, Kuliah 
Subuh, Kajian Tafsir Al-qur‟an, Kajian Taklim, Kajian Taklim Khusus 
Nisa’ , Pengiriman Khotib Jum‟at, Kajian Ahad Pagi dan Selasa Malam, 
Pengiriman Santri Tingkat Akhir, Pembuatan Buletin. Dengan cara 
memasukkan materi seputar akidah, tanya jawab persoalan akidah, 
pengkisahan cerita qur‟an maupun nabawi yang berkaitan dengan akidah 
dengan memberikan teladan kepada jama‟ah dalam setiap kajian yang 
dikembangkan pesantren. 
Korelasi penelitan kami adalah sama-sama dalam pendidikan akidah 
pada masyarakat. Sedangkan yang membedakan adalah Joko Pitoyo 
meneliti upaya pondok pesantren Darus Sahadah, sedangkan penulis 
meneliti tentang peran majelis taklim dalam pendidikan akidah. 
2. Sofia Widiawati(UNNES,2007) dalam skripsinya yang berjudul “Peran 
pondok Pesantren Khoudlul „Ulum terhadap Perkembangan Pendidikan 
46 
 
 
 
Masyarakat Desa  Bojongsari, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen 
Tahun 1985-2007. Menyatakan bahwa: (a) Pondok Pesantren Khoudlul 
„Ulum sebagai lembaga pendidikan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya telah memberikan dampak positif bagi pengembangan 
pendidikan yang ada dalam lingkungan pondok pesantren dan 
masyarakat. (b) Pondok Pesantren Khoudlul „Ulum mempunyai peranan 
dan pengaruh besar terhadap pengembangan dan peningkatan mutu 
sumber daya masyarakat Desa Bojongsari dan sekitarnya. Keadaan 
masyarakat di sekitar pondok daerah Bojongsari yang tadinya Islamnya 
hanya sebagai identitas saja, setelah adanya Pondok Pesantren Khoudlul 
„Ulum masyarakat di sekitar pondok aktif mengamalkan ajaran Islam 
baik dalam beribadah maupun dalam kegiatan-kegiatan sosial. Pondok 
Pesantren Khoudlul „Ulum berperan sangat aktif dalam meningkatkan 
pendidikan masyarakat Bojongsari khususnya dalam bidang keagamaan. 
Adapun korelasi penelitian kami adalah menjadikan masyarakat 
sebagai obyek pendidikan. Sedangkan yang membedakan adalah Sofia 
Widiawati meneliti tentang peran Pondok Pesantren sedangkan peneliti 
menulis tentang peran majelis taklim. 
3. NHT. Kholid(IAIN Surakarta,2012) dalam skripsinya yang berjudul 
“PERANAN PEMUDA DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN 
ISLAM NON FORMAL DI DESA JATIREJO KECAMATAN 
NGARGOYOSO KABUPATEN KARANGANYAR. Menyimpulkan 
bahwa peranan pemuda mempunyai kontribusi dalam pengembangan 
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pendidikan islam non formal melalui perkumpulan organisasi yaitu 
organisasi yang ada: IPNU-IPPNU, Remaja Masjid, dan Karang Taruna. 
Adapun peranan pemuda di Desa Jatirejo antara lain: (a) Sebagai 
pengajar di TPA dan Madrasah Diniyah, (b) sebagai motifator dalam 
pengembangan pendidikan Islam non formal di Desa Jatirejo Kecamatan 
Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar. (c) sebagai motifator dalam 
pengembangan pendidikan Islam non mformal di Desa Jatirejo 
Kecamatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar berupa TPA/TPQ dan 
Madrasah Diniyah. 
Korelasi penelitian kami adalah menjadikan masyarakat sebagai 
obyek penelitian. Sedangkan yang membedakan adalah Kholid meneliti 
tentang peranan pemuda sedangkan penulis meneliti tentang peran 
majelis taklim. 
C. Kerangka Berfikir 
Kalau menyadari bahwa peran mejelis taklim malam ahad merupakan 
hal yang penting dalam pendidikan akidah pada masyarakat, karena akidah 
merupakan pondasi utama yang harus dimiliki setiap individu manusia. 
Dengan tidak adanya peran majelis taklim malam ahad ini berarti tidak 
terciptanya akidah yang kokoh dalam lubuk hati setiap individu dalam 
masyarakat. Sebagai akibatnya masyarakat akan mudah mengalami 
kegoyahan dalam akidahnya, akidah masyarakat akan melemah dan justru 
akan rusak sehingga masyarakat akan  sangat mudah mempercayai tahayul 
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dan khurafat. Dan tidak membebaskan masyarakat dari kebodohan-
kebodohan. 
Ada tidaknya atau kuat lemahnya peran majelis taklim malam ahad 
dalam pendidikan akidah pada masyarakat baru kita ketahui bila sudah 
direalisasikan pada kehidupan. Penggunaan jimat dalam berdagang, bernadzar 
di kuburan yang dikeramatkan, memukulkan belut pada anak yang masih 
kecil adalah contoh nyata dari realisasi pendidikan akidah pada masyarakat 
yang masih lemah. Apabila akidah yang ditanamkan telah kuat maka 
masyarakat akan meninggalkan hal- hal tersebut berganti ihtiar dengan baik 
dan benar setelah itu tawakal pada Allah SWT. Terkikisnya tahayul dan 
khurafat merupakan contoh nyata realisasi peran majelis taklim dalam 
pendidikan akidah. 
Pada dasarnya akidah merupakan sumber kebutuhan pokok ruhani 
manusia dan majelis taklim adalah salah satu alat bantu dalam menyampaikan 
ilmu yang berguna untuk pendidikan akidah pada masyarakat. Pendidikan 
akidah akan membantu melepaskan manusia darihal-hal yang merusak 
keimanan Sehingga dengan adanya majelis taklim akan membantu memenuhi 
kebutuhan pokok ruhani manusia yaitu akidah yang kuat. Dengan pendidikan 
akidah yang dilakukan oleh lembaga majelis taklim, menjadikan masyarakat 
akan beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Keseriusan masyarakat 
dalam menimba ilmu akidah, akan lebih mudah membuat keberhasilan pada 
majelis taklim dalam membebaskan kebodohan pada masyarakat. 
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Adanya peran majelis taklim malam ahad yang baik akan dapat 
dipupuk dengan melakukan pembinaan langsung dengan masyarakat, 
menanyakan tentang fenomena kehidupan yang terjadi di masyarakat, 
memberikan arahan yang baik pada masyarakat jika hal tersebut berbau 
tahayul dan khurafat. Membahas bersama setiap keluhan yang terjadi di 
masyarakat merupakan hal yang dapat dilakukan didalam majelis taklim. Dan 
hal ini dapat membantu peran majelis taklim dalam pendidikan akidah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
lapangan dengan pedekatan deskriptif kualitatif, pendekatan deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan dan menguraikan data 
secara menyeluruh dan diteliti sesuai persoalan yang akan dipecahkan. Yang 
mengutamakan pengumpulan data dengan berlandaskan pada ungkapan apa–
apa yang telah dieksplorasikan dan diungkapkan oleh para responden. Dalam 
penelitian ini akan menggunakan pendiekatan kualitatif karena data yang 
akan dikumpulkan adalah berupa kata- kata, gambar dan bukan berupa angka- 
angka. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2002:3) mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diambil. 
Adapun Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yangn secara fundamental 
tergantung pada pengamatan manusia dalam kawasanya sendiri dan 
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahanya (Moleong, 2003:3). 
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Metode kualitatif ini digunakan karena beberapa pertimbangan, pertama 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda, kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dengan responden, dan yang ketiga metode ini lebih 
peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak kemajuan penagaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2002:5). 
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
untuk memberi gambaran pada penyajian laporan tersebut (Moleong,2002:6). 
Data tersebut dapat diperoleh dasri wawancara, catatan lapangan, foto, video 
tape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainya. 
Penelitian ini dipakai untuk memproses bagaimana peran majelis taklim 
malam ahad dalam pendidikan akidah pada masyarakat di Desa Kalikobok, 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Majelis taklim malam ahad Desa Kalikobok, 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
Adapun yang menjadi alasan majelis taklim tersebut adalah karena sesuai 
dengan konteks permasalahan dan majelis taklim ini mempunyai eskistensi 
di dalam masyarakat.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada Mei sampai November 2016 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek yaitu orang yang paling utama yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentenang apa saja yang berhubungan dengan masalah 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian 
adalah Ustadz-ustadz majelis taklim malam ahad. Adapun Ustadz-ustadz di 
majelis taklim malam ahad yang menjadi subjek penelitian adalah Ust. 
Abdullah Affandi, M.Ag, Ust. Wiyono Zein, S.H, Ust. Sajiman, S.PdI. 
Informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong. 2002). Masyarakat Desa 
Kalikobok, khususnya orang tua dan remaja, karena penulis memandang 
orang tua dan remaja sudah dapat dimintai informasi dan informsinya dapat 
dipertanggung jawabkan. Adapun yang menjadi informan yaitu pengurus dan 
jamaah majelis taklim malam ahad. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan (Lexy J. Moleong, 2007:186). 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dan informasi 
tentang peran majelis taklim dalam pendidikan akidah pada masyarakat 
di Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. Materi yang 
diajarkan dalam pembinaan masyarakat Kalikobok, hambatan serta 
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dukungan dari masyarakat Kalikobok, kriteria Ustadz dalam berdakwah 
dan respon masyarakat terhadap majelis taklim. Metode ini ditujukan 
kepada subjek- subjek dan informan yaitu Ust. Abdullah Affandi, M.Ag, 
Ust. Wiyono Zen, S.H, Ust. Sarjiman, S.Pd.I, Ny. Endang, S.Pd, Ny. 
Bsyirotin, S.Pd.I, Ny. Saroh, S.Pd. 
2. Metode observasi 
Menurut Mardolis (2002:63) bahwa metode observasi adalah cara 
pengumpulan data dalam suatu penelitian yang merupakan hsil perbuatan 
jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu 
rangsangan tertentu yang diinginkan , atau studi yang disengaja atau 
sistematis tentang keadaan dengan mengamati dan mencatat. Arikunto 
(1996:145-146) Observasi merupakan suatu aktifitas yang sempit, yakni 
memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata (pengamatan secara 
langsung). Sedangkan menurut Nasution observasi adalah penagamatan 
untuk memperoleh gambaran lebih jelas teantang masalah yang diselidiki 
yang dilakukan secara sistematis. 
Metode observasi penulis gunakan untuk mengenal lokasi tempat 
penelitian, dan untuk mengetahui peran majelis taklim dalam 
menanamkan nilai-nilai akidah pada masyarakat di Desa Kalikobok, 
Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. Adapun diantara observasi yang 
peneliti lakukan adalah pada kajian pada majelis taklim. 
3. Metode Dokumentasi 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya adalah 
barang – barang yang tertulis. Menurut Buba dan Lincal dalam 
(Moleong, 2002:161) mendefinisikan bahwa dokumen adalah setiap 
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan penguji suatu peristiwa atau menyajikan akunting. Menurut 
Sugiyono dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya–karya monumental 
seseorang ( Sugiyono, 2008). 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku–buku, majalah, dokumen, peraturan–
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.  
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang berupa 
dokumen majelis taklim malam ahad, sejarah berdirinya, struktur 
kepengurusan majelis taklim, visi misi, tujuan berdirinya majelis taklim, 
kitab –kitab yang digunakan majelis taklim. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Untuk 
mendapatkan data yang valid maka perlu teknik pemeriksaan. Untuk 
penyajian keabsahan data akan digunakan teknik triangulasi, yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2002:178). Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di 
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luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. Menurut Norman Denzin bahwa (Moleong, 178):  
Identified four basic types of triangulation: 
1. Data Triangulation: the use of variety of data source in a study. 
2. Investigator triangulation: the use of several different researchers or 
evaluator. 
3. Theory triangulation: the use multiple perspectives to interpreset a single 
set of data. 
4. Methodological triangulation: the use of multiple methods to study a 
single problems. 
Empat tipe dasar triangulasi diatas meliputi:  
1. Triangulsi data yaitu menggunakan bermacam- macam sumber data 
dalam satu kajian. 
2. Truangulasi investor yaitu menggunakan beberapa peneliti yang berbeda. 
3. Triangulasi teori yaitu menggunakan berbagai macam sudut pandang 
untuk menafsirkan satu set data. 
4. Triangulasi metodologis yaitu menggunakan metode ganda untuk 
mengkaji suatu permasalahan. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi data dan 
metode. Triangulasi data yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber data yang 
berbeda dengan fokus yang sama, maka untuk mengecek keabsashan data 
56 
 
 
 
dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subyek dan 
informan. 
Triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan data dalam 
meneliti sebuah permasalahan, perlu membandingkan beberapa metode dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memastikan data- data itu tidak bertentangan. Apabila 
terdapat perbedaan maka harus ditelusuri perbedaan- perbedaan itu sampai 
menemukan sumber perbedaanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan 
informan dan sumber lain.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton (Moleong, 2002:103) yang dimaksud dengan analisis 
data adalah mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam sebuah pola, 
kategori dan uraian dasar. Proses analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data interaktif dari tiga komponen analisis data yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Analisis data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Adapun langkah-langkah yang ditepuh adalah pertama, menentukan 
subjek (informan) penelitian. Kedua, dalam pengumpulan data dilakukan 
wawancara tatap muka langsung antara peneliti dengan subjek penelitian. 
Ketiga, pengamatan (observasi) dan penelaahan dokumentasi. Dalam hal 
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ini data yang dikumpulkan atau diperoleh dari hasil wawancara adalah 
Ustadz, jamaah. Observasi langsung kelapangan, dan analisis 
dokumentasi yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
2. Reduksi Data 
Sebagai prosedur ini peneliti melakukan  proses pemilihan, 
pemusatann perhatian pada penyerderhanaan pengabsahan dan 
transformasi data kasar yang berasal dari catatan tertulis dari lapangan 
tentang kerangka kerja konseptual, pemilihan kasus, pertanyaan yang 
diajukan dan tata cara pengumpulan data yang dipakai. 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian kualitatif 
berlangsung dan merupakan bagian dari analisis. Dalam pelaksanaanya 
peneliti mengumpulkan seluruh data yang didapat dari hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi kemudian dipilih yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
Data-data hasil reduksi yaitu: letak geografis, sejarah berdirinya 
majelis taklim malam ahad, struktur organisasi, keadaan gedung, fasilitas 
majelis taklim, dan keadaan Ustadz majelis taklim. 
3. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian data akan dapat 
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, 
menganalisia atau mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman 
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yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. Maka dalam sajian data 
peneliti harus menyusun informasi secara teratur dan runtut sehingga 
mudah dilihat, dibaca, dan mudah dipahami tentang suatu kejadian dan 
tindakan atau peristiwa yang terkait dengan peran majelis taklim dalam 
pendidikan akidah pada masyarakat di Desa Kalikobok, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen. 
4. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan melalui proses verifikasi terus menerus 
salama penelitian berlangsung. Dalam hal penarikan kesimpulan yang 
terkait dengan penelitian ini, maka setelah data dikumpulkan, dipilih 
mana yang diperlukan dan mana yang tidak diperlukan. Kemudian 
disusun jaringan kerja yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian yaitu mengenai poses pendidikan akidah pada masyarakat 
melalui majelis taklim malam ahad. 
Gb. Analisis data Model Interaktif oleh Miles dan Huberman. 
  
 
  
  
 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data Penarikan 
kesimpulan 
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Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
Dalam bagan tersebut analisis data kualitatif merupakan upaya yang 
berlanjut, berulang, dan terus menerus. Model analisis interaktif ini diawali 
dengan proses pengumpulan data dengan metode yang telah ditentukan 
seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Setelah data penelitian terkumpul, maka proses akan dilanjutkan 
dengan memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga 
akan didapat sekelompok data yang sesuai degan fokus penelitian. Data-
data reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini diambil 
kesimpulan tentang penelitian. Apabila pada penarikan kesimpulan ini 
masih terdapat kejanggalan, maka proses analisis data akan kembali pada 
proses awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan berjalan 
sampai didapati satu kesimpulan yang dapat menjawab rumusan yang 
disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Majelis Taklim Malam Ahad Di Desa Kalikobok 
1. Letak Goegrafis Majelis Taklim Malam Ahad. 
Majelis taklim malam ahad di desa kalikobok merupakan lembaga 
pendidikan nonformal yang berdiri sejak 1999. Majelis taklim bertempat 
di Dukuh Kalikobok RT 17, Desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, 
Kabupaten Sragen. Majelis taklim malam ahad merupakan transformasi 
dari perkumpulan ritual membaca Al-Qur‟an, perkumpulan arisan dan 
simpan pinjam menjadi majelis ilmu. Disamping ritual membaca Al-
Qur‟an, arisan dan simpan pinjam juga terdapat penyampaian ilmu. 
Anggota majelis taklim berjumlah 70 anggota jamaah. Jamaah 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu anggota aktif dan anggota tidak aktif, 
dan anggota kurang aktif. Anggota aktif ada 45 jamaah dan 10 anggota 
tidak aktif karena berada di perantauan dan yang kurang aktif 15 jamaah, 
jamaah yang kurang aktif ini dikarenakan sudah mendapat arisan dan 
belum membayar pinjaman dalam jangka lama (wawancara dengan Sri 
Lestari pada September 2016). 
2. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim Malam Ahad. 
  Majelis Taklim  malam ahad merupakan salah satu unit kegiatan 
Masyarakat yang berada di Desa Kalikobok. Jamaah majelis taklim ini 
didominasi oleh kaum wanita, padahal majelis taklim ini juga dibuka 
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untuk kaum pria. Majelis taklim malam ahad didirikan pada tahun 1999, 
pada awalnya kegiatan ini bertujuan untuk  berkumpulnya warga pada 
malam ahad, sekedar untuk kegiatan tausiyah. Pada tahun 2003 
perkumpulan ibu-ibu pada malam ahad resmi di jadikan sebagai tempat 
pengajian malam ahad, yang pada mulanya banyak dihadiri Bapak-
bapak, tetapi lambat laun bapak-bapak tidak menghadiri majelis taklim 
dengan alasan tidak mengikuti arisan. (Hasil wawancara dengan Saroh, 
S.Pd pada September 2016). 
  Terbentuknya majelis taklim malam ahad Desa Kalikobok 
berawal dari sebuah keprihatinan beberapa tokoh warga yang melihat 
kondisi Desa yang jauh dari kegiatan keislaman, dan praktek-praktek 
kesyirikan masih terlihat di kehidupan Masyarakat Kalikobok. Pada 
awalnya majelis taklim malam ahad ini hanya perkumpulan warga 
masyarakat Kalikobok. Pada saat itu peminat serta pengurus pengajian 
hanya sedikit dan mereka kurang aktif dan kreatif dalam membuat 
kegiatan-kegiatan didalam majelis taklim. 
Pada awal berdirinya majelis taklim malam ahad hanya dikuti 
sekitar 20 jamaah saja, karena dalam acaranya hanya pengajian dan 
arisan saja. Seiring berjalanya waktu dengan mengunakan metode-
metode yang menarik dan mengadakan kegiatan-kegiatan, majelis taklim 
malam ahad mulai bertambah jamaahnya. Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh majelis taklim malam ahad seperti mengadakan Koprasi 
Simpan Pinjam, Baksos, belajar membaca bagi jamaah yang belum bisa 
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membaca Al-Quran dan belajar membaca aksara yang masih buta huruf, 
penyuluhan mengenai kesehatan dan lain sebagainya. 
Majelis taklim malam ahad dirasakan juga telah membantu Desa 
Kalikobok dalam menyediakan sarana sebagai salah satu pusat kegiatan 
keislaman, pelayanan umat, tempat untuk bersilaturohim serta untuk 
membimbing dan mendidik masyarakat Kalikobok yang majemuk. Desa 
Kalikobok yang memiliki kelompok muslim yang beragam ini, majelis 
taklim malam ahad di harapkan mampu membuat ukhuwah Islamiayh di 
tengah kelompok muslim yang memiliki kebudayaan dan pemahaman 
yang berbeda tersebut. (Wawancara dengan Saroh, S.Pd September 
2016). 
3. Susunan Pengurus Majelis Taklim Malam Ahad. 
Ketua      : Saroh S.Pd 
Wakil Ketua     : Hj. Endang S.Pd 
Sekretaris     : Nur Alimah, Kusniyah S.PdI 
Bendahara     : Basyirotin, S.PdI, Sutri 
Bidang Dakwah    : Honi Mukaromah 
Bidang Kesehatan    : Siti Wasi Najih 
Bidang Ekonomi    : Siti Sasmirah 
Bidang Pembinaan Jamaah : Wiyono Zein, S.H, Abdullah                   
Affandi, M. Ag, Sajiman, S.PdI 
Bidang Sosial     : Sri Lestari 
(Wawancara dengan Endang, S.Pd , pada September 2016). 
63 
 
 
 
4. Visi dan Missi Majelis Taklim Malam Ahad di Desa Kalikobok. 
1. Visi Majelis Taklim Malam Ahad 
Terselenggaranya majelis taklim malam ahad sebagai sarana 
pendidikan yang membentuk generasi Muslim, beriman, berilmu. 
2. Missi Majelis Taklim Malam Ahad. 
a. Menjadikan majelis taklim malam ahad sebagai salah satu pusat 
kegiatan pendidikan keIslaman dan pelayanan umat. 
b. Membentuk sebaik-baik umat yang menyeru kapada yang 
ma’ruf dan mencegah yang munkar. 
c. Membentuk pribadi Qur‟ani 
(Wawancara dengan Saroh, S.Pd pada, September 2016). 
3. Tujuan Majelis Taklim Malam Ahad. 
a. Membimbing dan mengajarkan dinnul Islam kepada masyarakat 
Desa Kalikobok. 
b. Mencetak manusia yang yang beriman dan berilmu. 
c. Untuk meningkatkan ukhuwah Islamiyah di masyarakat 
Kalikobok. 
(Wawancara dengan Saroh, S.Pd pada, September 2016). 
B. Deskripsi Data Peran Majelis Taklim Malam Ahad Dalam Pendidikan 
Akidah. 
1. Kegiatan pendidikan dalam majelis taklim. 
Majelis taklim merupakan sebuah lembaga pendidikan non formal. 
Dalam masyarakat, perkembangan majelis taklim dibutuhkan masyarakat 
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karena didalamnya digunakan sebagai tempat untuk belajar mengajar. 
Sehingga dengan adanya majelis taklim dapat membantu akan tujuan 
pembangunan nasional. 
Kegiatan pendidikan dalam majelis taklim dilaksanakan secara teratur 
dan berkala, mempunyai kurikulum tersendiri dan diikuti oleh jamaah. 
Adapun yang menjadi guru adalah seorang Ustadz, dan yang menjadi 
peserta didik adalah jamaah. Karena didalam pendidikan tidak terlepas 
dari pendidik dan peserta didik. Di majelis taklim malam ahad yang 
berada di desa Kalikobok RT 17, Tanon, Sragen, mempunyai 3 orang 
Ustadz yang di datangkan dari organisasi Islam Muhammadiyah, 
Nahdhlatul Ulama‟ dan Majelis Tafsir Al-Qur‟an, dengan Ustadz-ustadz 
itulah para jamaah dapat menimba ilmu darinya. 
 Kegiatan pendidikan di majelis taklim malam ahad ini dilaksanakan 
pada hari Sabtu malam dimulai pada pukul 18.30 WIB sampai selesai, 
biasanya selesai pada pukul 20.30 WIB. Adapun kegiatannya diawali 
dengan membacakan susunan acara. Adapun susunan acaranya yang 
pertama adalah berd‟oa, yang ke dua adalah membaca Al-Qur‟an beserta 
artinya, yang ketiga mengambil pelajaran dari ayat-ayat yang telah 
dibaca, ke empat mendengarkan tausyiah dari ustadz, ke lima penarikan 
kesimpulan, ke enam adalah lain-lain, ke tujuh adalah arisan dan simpan 
pinjam, ke delapan adalah penutupan. Kegiatan pertama adalah berdoa, 
para jamaah dengan bersama berdoa dengan baik. Kegiatan kedua adalah 
membaca Al-Qur‟an, seorang jamaah dapat memimpin membaca Al-
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Quran dan ditirukan bersama-sama oleh seluruh jamaah, setelah 
membaca selesai salah satu jamaah membacakan artinya, ini 
dilaksanakan secara bergantian pada tiap pertemuan. Kegiatan ke tiga 
adalah mengambil pelajaran dari ayat-ayat yang telah dibaca dan 
pengambilan pelajaran ini dilaksanakan oleh pengurus majelis taklim.  
Kegiatan ke empat adalah mendengarkan tausyiah dari Ustadz. Ustadz 
menyampaikan materi-materi dengan menggunakan berbagai metode 
sehingga menarik jamaah agar tetap memperhatikan. Ketika Ustadz 
menyampaikan materi, mayoritas jamaah dengan khidmat 
mendengarkannya. Meskipun ada beberapa orang yang semaunya sendiri 
berbicara pada temannya dan ada yang mengantuk. Jika dirasa kondisi 
jamaah jenuh mendengarkan, Ustadz segera memberi pertanyaan pada 
jamaah, memberi hal-hal yang sedikit lucu dan membangununtuk 
mencairkan suasana. Apabila ada ayat-ayat yang disampaikan dari 
Ustadz, maka para jamaah yang membaca ayat secara bersama-sama. 
Ustadz juga memberikan pertanyaan tentang pendapat dari jamaah sesuai 
kemampuan yang difahami. Adapun jika ada jamaah yang dirasa ada 
kesalahan, Ustadz tidak menyalahkan begitu saja namun memberi solusi 
yang terbaik sesuai syariat Islam. Dengan cara itu, pemahaman tentang 
kandungan ayat-ayat yang disampaikan dapat difahami dan mempunyai 
kesan sehingga mudah untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan yang ke lima adalah penarikan kesimpulan, ketua majelis 
taklim memaparkan kesimpulan dari tausyiah Ustadz. Kegiatan ke enam 
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adalah lain-lain, kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
jamaah. Ada pembahasan mengenai masalah keagamaan, keluarga, dan 
masyarakat, usulan program kerja pengurus. Kegiatan ke tujuh arisan dan 
simpan pinjam. Kegiatan ke delapan adalah penutupan, jamaah bersama-
sama menutup kegiatan majelis taklim dengan do‟a. (Wawancara dengan 
Ustadz Abdullah Affandi, M.Ag Ustadz Sajiman, S.Pd.I dan Observasi, 
pada September 2016). 
2. Materi- materi akidah yang disampaikan 
a. Rukun Iman 
1) Iman kepada Allah SWT. 
Iman kepada Allah SWT merupakan pokok dari rukun 
iman, dengan mengimani rukun iman yang pertama yaitu iman 
kepada Allah SWT dengan benar pasti akan mengimani rukun 
iman yang lainnya. Allah SWT memerintahkan agar manusia 
beribadah pada Nya tanpa mempersekutukan apapun.Iman kepada 
Allah adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah itu ada, 
Allah Maha Esa dalam perbuatan menciptakan alam jagad raya 
seisinya maupun menerima ibadat segenap mahkhluk Nya, Allah 
bersifat sempurna, suci dari kekurangan dan sifat baharu 
(makhluk).  
Iman kepada Allah meliputi tauhid Rububiyah, Tauhid 
Uluhiyah dan Tauhid Asma‟ Wa Sifat. Allah adalah Tuhan Yang 
Maha Pencipta, tiada yang dapat menciptakan sesuatupun kecuali 
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Allah semata. Yang menciptakan seluruh jagad raya seisinya. 
Allah semata yang berhak disembah tiada yang lain, tempat 
segala bergantung dan tempat berdoa, dialah yang maha 
mengabulkan doa dan sebaik-baik pemberi perlindungan. Allah 
SWT terlepas dari sifat kekurangan dan sifat-sifat makhluk, 
karena Allah Maha Suci dan Maha Sempurna. Fadhilah beriman 
kepada Allah adalah kemerdekaan jiwa dari kekuasaan mahluk, 
dibukakakn pintu keberkahan, mendapat kebahagiyaan dunia 
akhirat, dibukakan pintu rizki dari hal yang tidak disangka-
sangka, mendapatkan keselamatan dan kesejahteraan hidup, dan 
akan mendapat keridhoaan dan syurgaNya. 
2) Iman kepada Malaikat. 
Malaikat adalah makhluk Allah yang ditugaskan untuk 
senantiasa tunduk dan patuh pada Allah, senantiasa bertasbih 
pada Allah dan tidak dibekali nafsu. Maka dengan mengimani 
malaikat-malaikat Allah berarti mengimani bahwa malaikat 
adalah ciptaan Allah yang suci yang diberi tugas oleh Allah tanpa 
berkeluh kesah. Setiap manusia diiringi oleh malaikat untuk 
senantiasa mencatat setiap amal baik maupun buruk. 
3) Iman kepada kitab Allah. 
Allah menurunkan kitab-kitabNya melalui Rasul-rasul untuk 
dijadikan pedoman dan petunjuk jalan keselamatan dan 
kebahagiyaan dunia akhirat. Allah menurunkan kitab Taurat pada 
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Nabi Musa As, kitab Zabur kepada Nabi Daud As, kitab Injil 
kepada Nabi Isa As, dan kitab Al-Qur‟an kepada Nabi 
Muhammad SAW. 
Fadhilah beriman kepada Kitab adalah mendapat petunjuk dan 
pedoman jalan keselamatan, mendapat bimbingan kebenaran dari 
Allah dan dicintai Allah. 
4) Iman kepada Rasul-rasul Allah. 
Allah mengutus Rasul-rasul untuk menyebarkan kalimat 
Laa Ilaaha Illa Allah. Mengimani Rasulullah berarti hanya dengan 
cara Rasulullah manusia mendapat kebenaran dan jalan 
kebahagiyaan hidup dunia dan akhirat. 
Fadhilah beriman kepada Rasulullah yaitu mendapatkan 
keselamatan dan kebahagiyaan hidup. 
5) Iman kepada Hari Kiamat. 
Segala sesuatu pasti akan hancur, kecuali Wajah Allah. 
Segala sesuatu telah ditetapkan pada masing-masing masanya, 
apabila telah sampai pada masanya pasti akan hancur. Kiamat 
dibagi menjadi dua yaitu kiamat Sughro (kiamat kecil) dan kiamat 
Kubro. Dengan mengimani hari kiamat, manusia akan senantiasa 
memperbaiki dan memperkuat keimanan dan memperbaiki 
kualitas amal kebaikan. 
6) Iman kepada Qadha dan Qodar. 
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Iman kepada Qadha dan Qodar Allah berarti meyakini 
bahwa segala sesuatunya Allah yang menentukan. Tidak ada 
takdir yang terbalik dari tiap individu manusia pada yang lain. 
Jika beriman kepada Qadha dan Qodar Allah secara benar, maka 
manusia akan senantiasa berlomba-lomba pada kebaikan, 
bertawakal pada Allah tidak menjadikan manusia yang lemah, 
karena takdir merupakan rahasia Allah. Jadi manusia hanya 
berusaha keras dalam kebaikan-kebaikan yang disandarkan pada 
Allah semata-mata. (Wawancara dengan Ustadz Abdullah 
Affandi, M.Ag, Ustadz Sajiman, S.Pd.I, pada September, dan 
Ustadz Wiyono Zein, S.H pada Oktober) 
b. Rukun Islam 
1) Syahadat. 
Syahadat adalah penyaksian bahwa tiada yang berhak 
disembah dengan benar kecuali Allah dan Muhammad SAW 
adalah hamba dan utusan Allah. Syahadat merupakan pintu 
gerbang beragama Islam, karena dengan syahadat manusia dapat 
masuk kedalam agama Islam. Setelah masuk dalam agama 
Islam, manusia dikenakan peraturan dalam syari‟at Islam 
2) Sholat. 
Sholat merupakan perintah Allah yang wajib dilaksanakan 
bagi umat Muslim. Pembeda antara orang Islam dan orang kafir 
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adalah sholat. Dengan demikian dapat diketahui betapa 
pentingnya sholat. 
3) Zakat. 
Zakat merupakan kewajiban orang Muslim yang mampu 
dengan cara mengeluarkan sebagian harta. Bagi orang yang 
tidak mampu membayar zakat, maka ia berhak untuk 
mendapatkan zakat. Pada zaman khalifah Abu Bakar Ash-
Shiddiq memerangi orang-orang Islam yang tidak menunaikan 
zakat. 
4) Puasa. 
Puasa merupakan kewajiban bagi orang Islam, Allah 
mewajibkan puasa dikala bulan Ramadhan. Allah juga 
memerintahkan puasa pada Umat-umat sebelum Nabi 
Muhammad SAW. 
5) Hajji. 
Hajji merupakan perintah Allah bagi orang-orang Islam 
yang mampu dalam menjalankanya. Namun dalam hal niat tiap 
manusia harus mempunyai niat untuk dapat menjalankannya. 
Rukun Iman dan Rukun Islam adalah seperti seorang hidup. 
Rukun Iman dan rukun Islam adalah satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan. Jika rukun Iman tanpa rukun Islam adalah 
seperti ruh yang tidak ada jasad. Jika rukun Islam tanpa rukun 
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Iman adalah seperti jasad yang tidak ada ruh. (Wawancara 
dengan Ustadz Abdullah Affandi, M.Ag) 
6) Larangan dan bahaya kemusyrikan 
Kemusyrikan adalah sesuatu yang sangat berbahaya bagi 
manusia. Kemusyrikan merupakan penghalang seorang hamba 
pada Tuhannya. Allah dan RasulNya melarang keras pada 
manusia untuk berbuat kemusyrikan. Bahkan mendapat ancaman 
dari Allah tidak mendapat ampunan kecuali bagi orang-orang 
yang taubat. Adapun contoh-contoh kemusyrikan adalah memakai 
jimat, berkurban untuk nenek moyang, mempercayai kuburan, 
pohon dan batu yang dapat mendatangkan manfaat dan madhorot, 
mendatangi dukun. Dalam merubah kepercayaan tahayul dan 
khurafat, Ustadz-ustadz melakukan berbagai cara untuk dapat 
merubah keyakinan tersebut. Dengan cara yang halus (pendekatan 
hati ke hati) dan kebijaksanan adalah cara yang paling tepat dalam 
merubahnya. (Wawancara dengan Ustadz Sajiman, S.Pd.I, Ustadz 
Wiyono Zein, S.H, dan Ustadz Abdullah Affandi, M.Ag). 
7) Sirah Nabawi dan kisah sahabat. 
Sirah Nabawi adalah sejarah Nabi Muhammad dari lahir 
sampai wafat. Dalam materi sirah Nabawi dan kisah sahabat, 
Ustadz lebih menekankan pada ibrah. Keteladanan, keteguhan, 
keikhlasan, keimanan, adalah hal yang ditekankan pada materi 
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ini. (Wawancara dengan Ustadz Wiyono Zein, S.H pada Oktober 
2016) 
3. Metode pendidikan yang digunakan. 
Dalam menyampaikan pesan atau materi pembelajaran pada 
jamaah, Ustadz-ustadz menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode pembiasaan. 
Membiasakan diri untuk selalu berdo‟a ketika akan memulai suatu 
kegiatan. Membiasakan diri untuk menjalankan Sunnah-sunah Nabi. 
Membiasakan diri untuk berdo‟a kepada Allah kala mengalami 
kesulitan sebelum meminta petolongan orang lain. Membiasakan diri 
untuk senantiasa menasehati diri sendiri, keluarga dan karif kerabat. 
b. Metode keteladanan. 
Ustadz-ustadz memberikan teladan yang baik, mengajarkan do‟a-
do‟a yang biasa digunakan oleh Ustadz dalam keseharian. 
Memberikan contoh perilaku Islami baik dalam lingkungan majelis 
taklim maupun diluar lingkungan majelis taklim. 
c. Metode ceramah. 
Ustadz memberikan tausyiah dalam menyampaikan materi, dan 
jamaah mendengarkan 
d. Metode Tanya Jawab. 
Untuk menambah kesan pada pendalaman materi, ustadz 
menanyakan sebuah pertanyaan untuk dijawab oleh jama‟ah. Dan 
apabila ada jama‟ah yang merasa tidak faham, bertanya pada Ustadz 
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dan Ustadz menjawab pertanyaan dari Jamaah. (Wawancara dengan 
Ustadz Abdullah Affandi M.Ag, Ustadz Wiyono Zein, S.H, Ustadz 
Sajiman, S.Pd.I). 
D. Interpretasi Hasil Penelitan. 
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan nonformal yang 
mempunyai andil dalam pendidikan di masyarakat. Majelis taklim merupakan 
tempat berkumpulnya orang-orang untuk memberi pengajaran bagi jama‟ah 
terutama mengajar masalah keagamaan. Lembaga pendidikan nonformal yang 
mempunyai kurikulum tersendiri, yang pengajaranya dilakukan secara teratur 
dan berkala, dan mempunyai ciri khusus pada keIslaman. Ajaran-ajaran Islam 
dapat disebar luaskan melalui kegiatan majelis taklim. Terutama masalah 
akidah, karena akidah merupakan sesuatu yang sangat penting bagi orang 
Islam. 
Dalam eksistensinya di dalam masyarakat, majelis taklim dibutuhkan 
keberadaannya oleh masyarakat. Karena majelis taklim merupakan wadah 
bagi masyarakat untuk senantiasa menimba Ilmu, terlebih ilmu tentang 
Agama Islam. Pembenahan akidah, pembenahan syari‟at dan pembenahan 
muamalah dapat dilakukan di dalam majelis taklim. Ustadz merupakan tokoh 
yang berperan dalam pembinaan jamaah, dimana dengan Ustadz para jamaah 
dapat menimba ilmu dan dapat memperdalam ilmu yang dimilikinya. 
Sehingga majelis taklim hendaklah senantiasa mengoptimalkan peran 
fungsinya di dalam masyarakat. 
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Majelis taklim malam ahad yang berada di desa Kalikobok RT 17, 
kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen senantiasa berusaha mengoptimalkan 
peran fungsinya di dalam eksistensinya. Yaitu menjadi sarana pembinaan 
umat yang diberikan melalui pendidikan. Pendidikan akidah merupakan titik 
sentral yang diberikan didalam majelis taklim malam ahad. Dengan memiliki 
akidah yang kuat dan benar akan menjadikan jamaah mempunyai kualitas diri 
di dalam beribadah. 
Pelaksanaan pendidikan akidah pada majelis taklim malam ahad ini 
tidak terlepas dari pendidik (Ustadz), peserta didik (Jamaah), bahan ajar 
berupa materi-materi tentang akidah, dan metode pendidikan. Untuk 
memperkaya pengetahuan agama terutama masalah akidah, majelis taklim 
malam ahad mendatangkan Ustadz-ustadz dari organisasi Islam yang 
berbeda-beda yaitu Muhammadiyah, Nahdhlatul Ulama‟ dan Majelis Tafsir 
Al-Qur‟an. Sehingga dengan Ustadz- ustadz yang berbeda organisasi ini 
dapat menambah khasanah keilmuan bagi jamaah. Karena dengan materi 
yang sama akan mendapat pemahaman yang berbeda-beda. Hal ini akan 
menjadikan jamaah kaya akan ilmu sehingga jamaah tidak terjadi 
kebingungan dikala terjadi perbedaan pendapat. Ia akan dapat melihat 
perbedaan pendapat itu menjadi wahana kebersamaan dalam mencapai 
kebenaran dan tujuan yaitu akidah yang kuat dalam ikatan Laa Ilaaha Illa 
Allah, Muhammadur Rosulullah. Peserta didik (Jamaah) juga dari berbagai 
organisasi Islam dan ada yang tidak mengikuti organisasi Islam. Jamaah tidak 
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memandang perbedaan ini, terbukti dengan mereka bersama-sama duduk 
dalam majelis ilmu yaitu majelis taklim malam ahad. 
Adapun materi-materi akidah yang diberikan di dalam majelis taklim 
meliputi rukun Iman yang terbagi menjadi Iman kepada Allah, Iman kepada 
Malaikat, Iman kepada Kitab, Iman kepada Rasul, Iman kepada Hari Kiamat, 
Iman kepada Qodho dan Qadar. Rukun Islam yang meliputi Syahadat, Sholat, 
Zakat, Puasa, dan Haji. Adapun materi lainnya yaitu larangan dan bahaya 
kemusyrikan, sirah Nabawi dan kisah para sahabat. Materi- materi tersebut 
dalam pendidikan adalah seseuatu yang mendasar yang harus benar-benar 
difahami dan tertanam dalam hati bagi jamaah. Dengan memahami betul-
betul materi-materi yang diajarkan akan menjadikan kemelekatan dalam hati 
dalam tiap beribadah dan bermuamalah. Adapun dalam menyampaikan 
materi, Ustadz-ustadz menggunakan berbagai metode, yaitu metode 
pembiasaan, metode keteladanan, metode ceramah dan metode tanya jawab. 
Metode-metode tersebut merupakan metode yang pas dalam menyampaikan 
materi, karena melihat peserta didik adalah kalangan dewasa.  
Waktu pelaksanaan kegiatan majelis taklim malam ahad dilaksanakan 
secara rutin tiap hari sabtu malam. Acara dimulai dari sehabis maghrib 18:30 
WIB sampai selesai, biasanya sampai jam 20:30 WIB. Namun jika ada 
halangan acara dapat dikondisikan dengan baik. Adapun kegiatan dalam 
majelis taklim ini adalah yang pertama berdo‟a, yang kedua adalah membaca 
Al-Qur‟an beserta artinya, yang ke tiga adalah mengambil pelajaran dari ayat-
ayat yang telah dibaca, yang ke empat adalah mendengar tausiyah dari 
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Ustadz, yang ke lima adalah penarikan kesimpulan, yang ke enam adalah 
lain-lain, yang ke tujuh adalah arisan dan simpan pinjam dan yang ke delapan 
adalah penutupan. Kegiatan-kegiatan pada majelis taklim ini dapat digunakan 
sebagai sarana pembiasaan diri. Seperti berdo‟a ketika akan menjalankan 
pekerjaan, meluangkan waktu membaca Al-Qura‟an dan terjemahannya tiap 
malam, menyukai hal-hal kebaikan yang meningkatkan iman dan taqwa, 
bermusyawarah dengan keluarga. 
Majelis taklim malam ahad di Desa Kalikobok RT 17, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen menjadi sarana pendidikan akidah yang 
mengadakan perubahan-perubahan kebaikan pada masyarakat. Hal itu dapat 
dilihat dari masyarakat yang awalnya mempercayai dan mempraktikkan hal-
hal tahayul dan khurafat telah ditinggalkan. Antusias jamaah yang senantiasa 
datang menghadiri kajian dalam majelis taklim. Kesungguhan jamaah dalam 
mengamalkan ilmu-ilmu yang telah di dapat dari majelis taklim. 
Maka dari itu, semakin berkembangnya majelis taklim akan dapat 
membantu masyarakat dalam melepaskan hal-hal yang tidak menunjukkan 
hal-hal keimanan. Pertumbuhan majelis taklim malam ahad ini akan 
beriringan dengan semakin fahamnya jamaah akan pentingnya menuntut 
ilmu. terutama ilmu akidah. Ilmu akidah merupakan hal yang sangat penting 
dalam kehidupan. Mengingat betapa pentingnya ilmu akidah, Allah mengutus 
para Rasulnya untuk meluruskan akidah pada manusia. 
Majelis taklim malam ahad juga dapat membantu pembangunan 
nasional. Dalam pembangunan nasional adalah membangun manusia 
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seutuhnya. Dengan adanya majelis taklim ini juga dapat membantu untuk 
belajar sepanjang hayat, terlebih belajar tentang agama. Dimana dengan 
agama akan menjadikan bangsa dan negara ini negara yang berakidah, 
berkemanusiaan yang tinggi, bersatu dan berkeadilan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan keseluruhan penelitian dan pembahasan diatas, 
penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa majelis taklim malam ahad 
di desa Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen mempunyai 
peran dalam pendidikan akidah. Adapun hasil dari penelitian peran majelis 
taklim malam ahad dalam pendidikan akidah pada masyarakat di desa 
Kalikobok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen yaitu sebagai wadah 
pembinaan umat yang diberikan melalui pendidikan. Adapun dalam 
pendidikan akidah yaitu: 
1. Pendidik yang di datangkan dari Organisasi Islam yang 
berbeda, yaitu Muhammadiyah, Nahdhlatul Ulama, dan Majelis 
Tafsir Al-Qur‟an 
2. Penyampaian bahan ajar, yaitu materi-materi akidah seperti 
Rukun Iman dan Rukun Islam, larangan dan bahaya 
kemusyrikan, Sirah Nabawi dan kisah para sahabat. 
3. Penggunaan metode-metode pendidikan, yaitu metode 
pembiasaan, metode keteladanan, metode ceramah, dan metode 
tanya jawab 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan kepada: 
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1. Ustadz-ustadz Majelis Taklim. 
a. Ustadz-ustadz agar dapat lebih memperhatikan kondisi jamaah 
ketika menyampaikan materi-materi pada jamaah. 
b. Ustadz-ustadz agar dapat lebih memperdalam materi yang 
disampaikan, sehingga jamaah dapat lebih meningkatkan imannya 
kepada Allah dan tidak lagi mempercayai tahayul dan khurafat. 
2. Pengurus Majelis Taklim. 
a. Lebih meningkatkan eksistensi majelis taklim. 
b. Lebih mengoptimalkan kinerja, sehingga peran majelis taklim 
dapat dioptimalkan. 
3. Masyarakat Dan Jamaah. 
a. Jamaah agar senantiasa lebih mempraktekkan ilmu-ilmu yang telah 
didapat dari majelis taklim di dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Lebih meningkatkan semangat dalam diri agar senantiasa menuntut 
ilmu untuk meningkatkan iman dan taqwa. 
c. Jamaah dapat mengajak sanak saudara yang belum menghadiri 
majelis taklim. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pedoman Wawancara Ustadz. 
1. Apa materi-materi yang Ustadz sampaikan pada Jamaah? 
2. Apa metode-metode yang digunakan dalam menyampaikan materi? 
3. Bagaimana cara Ustadz membina jamaah dalam masalah akidah? 
4. Bagaimana cara Ustadz meningkatkan keimanan pada Jamaah? 
5. Bagaimana cara Ustadz membina Jamaah agar dalam usaha-usaha 
perekonomian tetap mengaplikasikan akidah? 
B. Pedoman Wawancara Pengurus. 
1. Bagaimana sejarah berdirinya majelis taklim malam ahad? 
2. Apa Visi Misi dan Tujuan Majelis Taklim Malam Ahad? 
3. Apa kegiatan-kegiatan yang dilakukan jamaah majelis taklim malam 
ahad? 
4. Bagaimana antusias masyarakat terhadap kegiatan majelis taklim? 
5. Bagaimana cara memperbaiki taraf ekonomi jamaah? 
C. Pedoman wawancara Jamaah. 
1. Apa materi-materi yang disampaikan Ustadz pada jamaah? 
2. Setelah disampaikan materi dari Ustadz, apa yang anda rasakan? 
3. Bagaimana cara anda mengaplikasikan akidah dalam usaha-usaha 
ekonomi setelah mendapat pembinaan dari Ustadz? 
4. Apakah iman anda merasa bertambah setelah dibina oleh Ustadz? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Foto Kegiatan  Pembelajaran Di Majlis Taklim. 
2. Foto Kegiatan Membaca Al-Qur’an. 
3. Foto Buku Jumlah Jamaah 
4. Foto Visi Misi 
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
1.  Proses Pembinaan Ustadz Kepada Jamaah. 
2.  Proses Arisan dan Simpan Pinjam. 
3.  Antusias Masyarakat Terhadap Kegiatan Majelis Taklim. 
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Field Note 
Hari /Tanggal  : Sabtu, 3 September 2016 
Nama Informan : Ustadz Abdullah Affandi, M.Ag 
Lokasi   : Tempat majelis taklim 
Deskripsi hasil : Observasi dan wawancara tentang materi, metode, 
pembinaan. 
 
Sabtu, 3 September 2016 pukul 18.30 WIB Penulis tiba di tempat majelis 
taklim malam ahad, acara majelis taklim akan dimulai. Para jamaah berdatangan 
ditempat majelis taklim. Sebelum acara dimulai, para jamaah yang mengikuti 
kegiatan arisan melaksanakan iuran arisan. Setelah iuran selesai, para jamaah 
menunggu kehadiran Ustadz. Waktu itu jamaah yang hadir kurang lebih 40 orang. 
Ustadz datang sekitar jam 18.45 WIB, panitia langsung mempersiapkan 
untuk acara majelis taklim. Semua jamaah telah siap untuk dilangsungkannya 
acara. Acara dimulai dengan salam, membaca ayat Al-Qur’an dan terjemahannya 
secara bersama, mendengar tausiyah dari Ustadz, tanya jawab dengan Ustadz, 
pengumuman-pengumuman, arisan dan simpan pinjam, dan diakhiri dengan doa 
dan salam. 
Ustadz menyampaikan materi tentang Akidah Islam yang harus dijaga dan 
dihormati. Jamaah mendengarkan dengan khidmat. Apabila ada jamaah yang 
ngantuk, maka Ustad memberi sedikit hal-hal yang lucu untuk mencairkan 
suasana. Ustadz membimbing jamaah membaca Ayat Al-Qur’an karena dalam 
materi ada ayat-ayat yang dibaca. Setelah Ustadz bersama jamaah membaca Ayat, 
Ustadz menyuruh jamaah membaca artinya. Setelah itu Ustadz bertanya apa yang 
difahami jamaah mengenai ayat yang telah dibaca. Jamaah menjawab sesuai 
dengan pemahaman masing-masing. Setelah itu, Ustadz memberikan keterangan 
yang lebih dalam dari ayat yang telah dibaca. Setelah materi selesai disampaikan, 
Ustadz memberikan kesempatan pada jamaah untuk bertanya. Beberapa jamaah 
menanyakan hal-hal yang tidak mereka fahami, dan Ustadz menjawab dengan 
bijaksana. Disela-sela mendengar tasiyah, jamaah mengisi kotak infaq yang 
dikelilingkan. Setelah acara tausiyah selesai, Peneliti bergegas mendatangi Ustadz 
untuk wawancara. 
Berikut kutipan wawancara dengan Ustadz Abdullah Affandi, M.Ag. 
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Peneliti : Assalamualaikum Ustadz 
Ustadz  :Waalaikum salam warohmatullah. 
Peneliti : Mohon Ustadz berkenan meluangkan waktu untuk 
wawancara. 
Ustadadz : Iya mas, silahkan. 
Peneliti : Apa materi-materi yang Ustadz sampaikan kepada 
jamaah? 
Ustadz  : Rukun Iman dan rukun Islam, larangan dan bahaya 
kemusyrikan, pembatal keimanan, aplikasi keimanan dalam 
kehidupan sehari-hari, dan masalah muamalah. 
Peneliti  : Apa metode yang Ustadz gunakan dalam menyampaikan 
materi? 
Ustadz  : Dengan ceramah, tanya jawab, memberi keteladanan yang 
baik, apabila ada perdebatan saya mendebat dengan yang 
terbaik. 
Peneliti  : Bagaimana cara Ustadz membina jamaah dalam masalah 
akidah? 
Ustadz  : Dengan cara memberikan pendidikan yang baik, memberi 
solusi yang terbaik apabila terjadi permasalahan akidah 
pada jamaah yaitu dengan solusi syariat Islam. Memberikan 
pembinaan dengan pembuktian dalam amal ibadah sehari-
hari. 
Peneliti  : Bagaimana cara meningkatkan keimanan pada jamaah? 
Ustadz  : Senantiasa saling ingat-mengingatkan, karena iman 
bersifat naik dan turun. Apabila iman turun, maka kami 
ingatkan dengan kelembutan sehingga imannya dapat naik 
kembali. Masalah iman dilihat dari kegiatan ibadah sehari-
hari, apakah dia rajin atau tidak. 
Peneliti  : Bagaimana cara Ustadz membina jamaah agar dalam 
usaha ekonomi tetap mengaplikasikan akidah? 
Ustadz  : Kami melakukan pelurusan terhadap hal-hal yang 
dihawatirkan terjadinya kemusyrikan. Bersungguh-sungguh 
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dalam berusaha dan berdoa sesuai syariat Islam adalah 
pembinaan yang kami lakukan. Disamping itu, kami 
menyediakan layanan umat BMT Hirra yang berusaha 
menjalankan syariat Islam dalam ekonomi. 
Peneliti  : Kiranya cukup Ustadz, Terimakasih atas waktu dan 
jawabannya 
Ustadz  : Iya Mas, semoga lancar menyelesaikan tugasnya. 
Peneliti  : Assalamualaikum. 
Ustadz  : Waalaikum salam. 
Setelah selesai wawancara dengan Ustadz selama 10 menit, Peneliti 
kembali melakukan pengamatan terhadap kegiatan majelis taklim yang 
berlangsung.  Kegiatan dilanjutkan dengan acara lain-lain, yaitu membahas 
permasalahan yang dialami oleh jamaah karena ada yang sakit dirumah sakit. 
Jamaah memberikan solusi-solusi yang baik. Setelah pembahasan masalah selesai, 
acara dilanjutkan pengundian arisan. Yang mendapat arisan bisa ditukar dengan 
jamaah yang lain yang lebih membutuhkan, namun harus sesuai dengan 
persetujuan kedua belah pihak. Yang mendapat arisan, memberikan sedekah 
untuk dijadikan uang kas. Setelah itu, ada jamaah yang meminjam uang dari 
Lembaga BMT Hirra. Ada jamaah yang melakukan transaksi jual beli sayuran. 
Setelah acara semua selesai acara di akhiri dengan do’a bersama.  
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Field Note 
Hari /Tanggal  : Sabtu, 17 September 2016 
Nama Informan : Ustadz Sajiman, S.Pdi 
Lokasi   : Tempat majelis taklim 
Deskripsi hasil : Observasi dan wawancara tentang materi, metode, 
pembinaan. 
 
Sabtu 17 September 2016 pukul 18.15 WIB Penulis tiba di tempat majelis 
taklim malam ahad.  Para jamaah berdatangan ditempat majelis taklim. Sebelum 
acara dimulai, para jamaah yang mengikuti kegiatan arisan melaksanakan iuran 
arisan. Setelah iuran selesai, para jamaah menunggu kehadiran Ustadz. Waktu itu 
jamaah yang hadir kurang lebih 43 orang. 
Ustadz hadir pukul 18.35 WIB, jamaah langsung mempersiapkan untuk 
acara majelis taklim. Semua jamaah telah siap untuk dilangsungkannya acara. 
Acara dimulai dengan salam, membaca ayat Al-Qur’an dan terjemahannya secara 
bersama, mendengar tausiyah dari Ustadz, tanya jawab dengan Ustadz, 
pengumuman-pengumuman, arisan dan simpan pinjam, dan diakhiri dengan doa 
dan salam. 
Ustadz menyampaikan materi tentang kehidupan setelah mati. Para jamaah 
mendengarka dengan seksama. Ustadz menyampaikan materi dengan cara 
menanyakan pertanyaan kepada jamaah, kemudian jamaah menjawab. Kemudian 
Ustadz dan jamaah membahas bersama tentang materi yang disampaikan. Apabila 
ada dalil-dalil, Ustadz menyuruh jamaah untuk membaca. Setelah materei selesai 
Ustadz memberikan tugas pada jamaah untuk mencari permasalahn terutama 
seputar akidah untuk dibahas dalam pertemuan yang akan datang. Setelah 
tausiyah selesai Peneliti mendatangi Ustadz untuk wawancara 
Berikut kutipan wawancara dengan Ustadz Sajiman S.Pdi 
Peneliti : Assalamualaikum Ustadz. 
Ustadz  : Waalaikum salam. 
Peneliti : Ustadz, mohon izin wawancara dengan Ustadz. 
Ustadadz : Silahkan. 
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Peneliti : Apa materi-materi yang Ustadz sampaikan kepada 
Jamaah?  
Ustadz : Materi-materi yang saya sampaikan adalah sirah 
Nabawi, kisah-kisah keteladanan para Nabi dan Rasul, 
rukun Iman dan Rukun Islam, pembatal keimanan, 
larangan berbuat kemusyrikan. 
Peneliti : Apa metode yang Ustadz gunakan dalam 
menyampaikan materi? 
Ustadz : Saya menggunakan metode wawancara dan tanya 
jawab. Adapun mengenai praktek, dapat dilakukan 
dengan pembiasaan sehari-hari. 
Peneliti : Bagaimana cara Ustadz membina jamaah dalam 
masalah akidah? 
Ustadz : Dengan memberikan pendidikan akidah. sehingga 
dengan pendidikan akidah, ilmu-ilmu akidah dapat 
difahami jamaah dengan baik dan dapat merealisasikan 
akidah dengan amal yang sesuai tuntunan Syari’at Islam. 
Peneliti : Bagaimana cara Ustadz meningkatkan keimanan pada 
jamaah? 
Ustadz : Dengan cara memberikan penekanan pada materi-
materi yang disampaikan. Memberi contoh yang nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Senantiasa mengingatkan 
agar senantiasa memperbanyak ibadah-ibadah. 
Peneliti :  Bagaimana cara Ustadz membina jamaah agar dalam 
usaha ekonomi tetap mengaplikasikan akidah? 
Ustadz : Menganjurkan untuk bersodaqoh, menunikan zakat, 
bekerja dengan tuntunan Islam, tidak mendatangi dukun. 
Apabila melakukan usaha perekonomian tetap 
menjalankan Syari’at Islam maka pasti Allah akan me 
Penulis : Terimakasih Ustadz telah berkenan wawancara. 
Ustadz : Iya, sama-sama 
Penulis : Assalamualaikum 
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Ustadz : Waalaikum Salam Wr. Wb 
Setelah selesai wawancara dengan Ustadz selama 12 menit, Peneliti 
kembali melakukan pengamatan terhadap kegiatan majelis taklim yang 
berlangsung.  Kegiatan dilanjutkan dengan acara lain-lain, yaitu membahas jadwal 
Sinoman karena ada warga yang hajatan nikah. Jamaah menyepakati jadwal yang 
telah dibuat oleh pengurus. Setelah pembahasan masalah selesai, acara dilanjutkan 
pengundian arisan. Yang mendapat arisan, memberikan sedekah untuk dijadikan 
uang kas. Setelah itu, ada jamaah yang meminjam uang dan mengembalikan uang 
yang telah dipinjam dengan sukarela memberikan jasa dari pinjamannya. Setelah 
acara semua selesai acara di akhiri dengan do’a bersama.  
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Field Note 
Hari /Tanggal  : Sabtu, 1 Oktober 2016 
Nama Informan : Ustadz Wiyono Zein, S.H 
Lokasi   : Tempat majelis taklim 
Deskripsi hasil : Observasi dan wawancara tentang materi, metode, 
pembinaan. 
 
Sabtu, 1 Oktober 2016 pukul 18.15 WIB Penulis tiba di tempat majelis 
taklim malam ahad.  Para jamaah berdatangan ditempat majelis taklim. Sebelum 
acara dimulai, para jamaah yang mengikuti kegiatan arisan melaksanakan iuran 
arisan. Setelah iuran selesai, para jamaah menunggu kehadiran Ustadz. Waktu itu 
jamaah yang hadir kurang lebih 41 orang. 
Ustadz hadir pukul 18.55 WIB, jamaah langsung mempersiapkan untuk 
acara majelis taklim. Semua jamaah telah siap untuk dilangsungkannya acara. 
Acara dimulai dengan salam, membaca ayat Al-Qur’an dan terjemahannya secara 
bersama, mendengar tausiyah dari Ustadz, tanya jawab dengan Ustadz, 
pengumuman-pengumuman, arisan dan simpan pinjam, dan diakhiri dengan doa 
dan salam. 
Ustadz menyampaikan materi tentang Iman, Islam, Ihsan. Para jamaah 
mendengarka dengan seksama. Ustadz menyampaikan materi dengan cara 
ceramah. Ustadz memberikan selebaran yang berisi materi yang dibahas. Ustadz 
membahas materi yang disampaikan dengan sejelas-jelasnya. Setelah selesai, 
Ustadz memberikan kesempatan pada jamaah untuk bertanya. Sebelum Ustadz 
menjawab, Ustadz memberi kesempatan pada jamaah lain untuk memberikan 
jawaban. Setelah itu, baru Ustadz menjawab pertanyaan dan menyimpulkan dari 
jawaban-jawaban yang jamaah lain utarakan. Setelah selesai, Penulis melakukan 
wawancara 
Berikut kutipan wawancara dengan Ustadz Wiyono Zein, S.H 
Peneliti : Assalamualaikum 
Ustadz : Waalaikum Salam Wr. Wb. 
Peneliti : Ustadz mohon izin wawancara. 
Ustadz : Silahkan Mas. 
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Peneliti : Apa materi-materi yang Ustadz sampaikan kepada jamaah? 
Ustadz : Materi-materi yang kami sampaikan adalah fadhilah 
sedekah, qurban, akikoh, tatacara mengurus jenazah, toleransi 
beragama dan berpendapat, Iman, Islam, Ihsan. 
Peneliti  : Apa metode Ustadz yang digunakan dalam menyampaikan 
materi? 
Ustadz : Menggunakan metode ceramah, agar lebih memahami dapat 
dilakukan dengan membiasakan diri dalam kehidupan sehari-
hari. 
Peneliti : Bagaimana cara Ustadz membina jamaah dalam masalah 
akidah? 
Ustadz : Pembinaan kami lakukan dengan cara memberi pemahaman 
tentang akidah Ahli Sunnah 
Peneliti : Bagaimana cara Ustadz meningkatkan keimanan pada 
jamaah? 
Ustadz : Dengan cara menjelaskan tentang fadilah-fadilah amal. 
Karena barang siapa yang mengerjakan amal baik pasti akan 
mendapat balasan, dan barang siapa yang mengerjakan amal 
buruk pasti juga memperoleh balasan. 
Peneliti : Bagaimana cara Ustadz dalam membina jamaah agar dalam 
usaha-usaha ekonomi tetap mengaplikasikan akidah? 
Ustadz : Tetap menggunakan cara-cara yang halal dan menjahui 
cara-cara yang diharamkan Allah SWT dan RasulNya. 
Merutinkan Sholat Dhuha. 
Peneliti : Terimakasih Ustadz telah meluangkan waktunya. 
Ustadz : Iya mas, semoga tugasnya cepat selesai. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Ustadz : Waalaikum Salam 
93 
 
 
Setelah selesai wawancara dengan Ustadz selama 15 menit, Peneliti 
kembali melakukan pengamatan terhadap kegiatan majelis taklim yang 
berlangsung.  Kegiatan dilanjutkan dengan acara lain-lain, yaitu membahas 
tabungan qurban. Jamaah yang belum membayar tabungan segera membayar 
tabungan qurban. Setelah pembahasan masalah selesai, acara dilanjutkan 
pengundian arisan. Apabila anggota yang ikut arisan ketika mendapat arisan tidak 
hadir, maka pengurus kembali mengundi untuk diganti kepada yang lain. Yang 
mendapat arisan, memberikan sedekah untuk dijadikan uang kas. Setelah acara 
semua selesai acara di akhiri dengan do’a bersama. 
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Field Note 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 September 2016 
Nama  : Saroh S.Pd 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya majelis taklim malam ahad? 
Ibu Saroh : Awal mula dari berdirinya majelis taklim malam ahad adalah 
keprihatinan dari beberapa tokoh-tokoh mayarakat karena banyak 
masyarakat yang tidak lagi mempelajari ilmu agama. Hal-hal 
yang kurang pas dalam agama dilakukan oleh sebagian 
masyarakat. Tahun 1999 majelis taklim ini dirintis, dan bertempat 
dirumah H. Wakidi. Pada mulanya anggota jamaah hanya sekitar 
15 orang saja. Semangat jamaah begitu antusias untuk mengajak 
sanak saudara yang belum mengikuti kajian majelis taklim. Untuk 
menarik minat warga, kami adakan acara arisan. Jamaah 
bertambah menjadi 20 orang. Kemudian kami adakan acara 
simpan pinjam anggota dengan bekerjasama dengan BMT Hirra. 
Ada usulan dari anggota untuk mendatangkan Ustadz-ustadz dari 
berbagai kelompok organisasi Islam. Dan kami pun 
mendatangkan Ustadz dari Muhammadiyah, MTA dan NU. 
Sampai kira-kira tahun 2011, perubahan terjadi pada masyarakat, 
yang dahulunya ke dukun, telah ditinggalkannya. Yang dahulunya 
menyebar kembang didepan rumah-rumah juga ditinggalkannya 
dan masih banyak yang lain. Kini anggota jamaah berjumlah 60 
orang. 
Peneliti : Apa Visi, Misi dan tujuan majelis taklim malam ahad? 
Ibu Saroh : Visi nya Terselenggaranya majelis taklim malam ahad sebagai 
sarana pendidikan yang membentuk generasi Muslim, beriman, 
berilmu. Misinya Menjadikan majelis taklim malam ahad 
sebagai salah satu pusat kegiatan pendidikan keIslaman dan 
pelayanan umat. Membentuk sebaik-baik umat yang menyeru 
kapada yang ma’ruf dan mencegah yang munkar.. Membentuk 
pribadi Qur’ani. Adapun tujuanya Membimbing dan 
mengajarkan dinnul Islam kepada masyarakat Desa Kalikobok. 
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Mencetak manusia yang yang beriman dan berilmu. Untuk 
meningkatkan ukhuwah Islamiyah di masyarakat Kalikobok. 
Peneliti : Apa fungsi BMT Hirra di dalam majelis taklim? 
Ibu Saroh : Untuk simpan pinjam bagi jamaah majelis taklim. Membantu 
jamaah dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti memberi bantuan 
upah Ustadz pengajar TPA, memberi bantuan dana kematian, 
memberi bantuan dana musibah. Dan untuk membantu 
memperbaiki taraf ekonomi masyarakat dengan memberikan zakat, 
infaq dan sodaqoh. 
Peneliti : Bagaiman cara memperbaiki taraf ekonomi jamaah? 
Ibu Saroh : Dengan cara memberikan layanan simpan pinjam jamaah dengan 
bekerjasama dengan Lembaga keuangan BMT. Dimana dengan 
BMT apabila ada jamaah yang miskin dapat dibantu dengan 
layanan santunan kemiskinan, jika membutuhkan dana untuk 
usaha, dapat dipinjami oleh BMT. 
Peneliti : Bagaimana antusias masyarakat terhadap kegiatan majelis taklim 
malam ahad? 
Ibu Saroh : Baik, meskipun ada yang tidak mau menjadi anggota majelis 
taklim. Jika mereka ada waktu luang mereka menyempatkan diri 
untuk ikut belajar dimajelis taklim ini. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 September 2016 
Nama  : Basyirotin, S.Pdi 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Apa kegiatan-kegiatan yang dilakukan jamaah majelis taklim di 
dalam dan diluar majelis taklim? 
Ibu Basyirotin : Kegiatan yang dilakukan didalam majelis yaitu latihan sedekah 
kecil-kecilan, belajar bersama, arisan, simpan pinjam. Kegiatan 
diluar yaitu menghadiri undangan dari kelompok majelis taklim 
lain, membantu orang yang mempunyai hajat, mengadakan 
kegiatan pengajian bersama dengan santri-santri TPA ketika 
Ramadhan. 
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Peneliti : Bagaimana antusias masyarakat terhadap kegiatan majelis taklim 
malam ahad? 
Ibu Basyirotin: Baik, dapat bekerja sama, guyup rukun. Apabila mengadakan 
acara, dapat saling bantu membantu dengan masyarakat lain. 
Peneliti : Bagaimana pelayanan BMT Hirra yang berada dimajelis taklim? 
Ibu Basyirotin : Itu sebagai wadah kami untuk memberikan layanan kepada 
jamaah khususnya kebutuhan dana. Apabila ada jamaah yang 
membutuhkan dana maka dapat meminjam dari BMT ini. Masalah 
pembayaran, pokok wajib dikembalikan dan pemberian jasa 
diberikan secara suka rela dari yang meminjam.  
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 September 2016 
Nama  : Endang, S.Pd 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi Wawancara 
Peneliti : Apa ada pengaruhnya kepada masyarakat eksistensi majelis 
taklim malam ahad ini? 
Ibu Endang : Ada pegaruhnya. Setelah adanya majelis taklim ini kesadaran 
zakat semakin tinggi, kesadaran kurban semakin tinggi, yang 
dahulunya menaruh bunga di tempat-tempat tertentu sekarang tidak 
lagi. Banyak warga yang tidak menggunakan hitungan weton 
ketika perjodohan. 
Peneliti : Bagaimana antusias masyarakat? 
Ibu Endang : baik, warga mendukung kegiatan-kegiatan majelis taklim. 
Peneliti : Bagaimana susunan kepengurusan di majelis taklim malam ahad? 
Ibu Endang : Ketua: Saroh S.Pd, Wakil Ketua: Hj. Endang S.Pd, Sekretaris: 
Nur Alimah, Kusniyah S.Pdi, Bendahara: Basyirotin, S.Pdi, Sutri, 
Bidang Dakwah: Honi Mukaromah, Bidang Kesehatan: Siti Wasi 
Najih, Bidang Ekonomi: Siti Sasmirah, Bidang Pembinaan Jamaah: 
Wiyono Zein, S.H, Abdullah Affandi, M. Ag, Sajiman, S.Pdi, 
Bidang Sosial: Sri Lestari 
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 September 2016 
Nama  : Sukarni 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi wawancara 
Peneliti : Apa materi-materi yang disampaikan pada jamaah? 
Ibu Sukarni : Rukun Iman dan Islam, cerita Nabi, sedekah, masalah hukum. 
Peneliti : Setelah disampaikan materi-materi dari Ustadz apa yang anda 
rasakan? 
Ibu Sukarni : Saya merasa senang, ilmu saya bertambah. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengaplikasikan akidah dalam usaha 
ekonomi setelah mendaaat pembinaan dari Ustadz? 
Ibu Sukarni : Berdoa pada Allah, berusaha sebaik-baiknya dan tawakal. 
Peneliti : Apakah Iman anda merasa bertambah setelah dibina oleh Ustadz? 
Ibu Sukarni : Iya. Saya lebih yakin bahwa Allah pasti memberi balasan ada 
setiap amal kita. 
 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 September 2016 
Nama  : Warsiti 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi wawancara 
Peneliti : Apa materi-materi yang disampaikan pada jamaah? 
Ibu Warsiti : Rukun Iman dan Islam, pembatal keimanan, keutamaan sholat 
dhuha dan sedekah. 
Peneliti : Setelah disampaikan materi-materi dari Ustadz apa yang anda 
rasakan? 
Ibu Warsiti : Saya merasa senang, lebih yakin kebenaran Islam. 
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Peneliti : Bagaimana cara anda mengaplikasikan akidah dalam usaha 
ekonomi setelah mendaaat pembinaan dari Ustadz? 
Ibu Warsiti : Berdoa pada Allah, berusaha selalu jujur dalam berdagang, sholat 
dhuha. 
Peneliti : Apakah Iman anda merasa bertambah setelah dibina oleh Ustadz? 
Ibu Warsiti : Iya. Saya yakin pasti Allah akan senantiasa menolong kita. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 September 2016 
Nama  : Wagiyem 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi wawancara 
Peneliti : Apa materi-materi yang disampaikan pada jamaah? 
Ibu Wagiyem : Siroh Nabawi, kewajiban dan hak sesama Muslim. 
Peneliti : Setelah disampaikan materi-materi dari Ustadz apa yang anda 
rasakan? 
Ibu Wagiyem : Saya merasa senang, bisa lebih menghargai pendapat orang lain. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengaplikasikan akidah dalam usaha 
ekonomi setelah mendaaat pembinaan dari Ustadz? 
Ibu Wagiyem : Berdoa pada Allah, bekerja keras, menerima berapapun rizki dari 
Allah. 
Peneliti : Apakah Iman anda merasa bertambah setelah dibina oleh Ustadz? 
Ibu Wagiyem : Iya. Saya lebih suka berdoa pada Allah. 
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 September 2016 
Nama  : Istiqomah 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi wawancara 
Peneliti : Apa materi-materi yang disampaikan pada jamaah? 
Ibu Istiqomah : Cara-cara mengurus jenazah, kurban, akhlak. 
Peneliti : Setelah disampaikan materi-materi dari Ustadz apa yang anda 
rasakan? 
Ibu Istiqomah : Senang, banyak ilmu yang saya dapat. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengaplikasikan akidah dalam usaha 
ekonomi setelah mendaaat pembinaan dari Ustadz? 
Ibu Istiqomah : Berdoa pada Allah, tidak bergantung pada selain Allah, percaya 
hanya Allah yang member rizki. 
Peneliti : Apakah Iman anda merasa bertambah setelah dibina oleh Ustadz? 
Ibu Istiqomah : Iya. Saya lebih yakin bahwa Allah pasti memberi yang terbaik. 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 24 September 2016 
Nama  : Siti Mualimah 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi wawancara 
Peneliti : Apa materi-materi yang disampaikan pada jamaah? 
Ibu Mualimah : Akidah, Ibadah, Muamalah, Akhlak. 
Peneliti : Setelah disampaikan materi-materi dari Ustadz apa yang anda 
rasakan? 
Ibu Mualimah : lebih yakin, karena tiap amal ada dasar-dasarnya. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengaplikasikan akidah dalam usaha 
ekonomi setelah mendaaat pembinaan dari Ustadz? 
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Ibu Mualimah : Berdoa dan bersandar pada Allah, melakukan sesuai ajaran Islam. 
Peneliti : Apakah Iman anda merasa bertambah setelah dibina oleh Ustadz? 
Ibu Mualimah : Iya. lebih giat dalam beribadah 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 1 Oktober 2016 
Nama  : Suhartini 
Lokasi  : Tempat Majelis Taklim  
Deskripsi wawancara 
Peneliti : Apa materi-materi yang disampaikan pada jamaah? 
Ibu Warsiti : Rukun Iman dan Islam, pembatal keimanan, bahaya kemusyrikan. 
Peneliti : Setelah disampaikan materi-materi dari Ustadz apa yang anda 
rasakan? 
Ibu Warsiti : Saya merasa senang, wawasan ilmu saya bertambah. 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengaplikasikan akidah dalam usaha 
ekonomi setelah mendaaat pembinaan dari Ustadz? 
Ibu Warsiti : Berdoa pada Allah, tidak melakukan kemusyrikan dalam 
berdagang. 
Peneliti : Apakah Iman anda merasa bertambah setelah dibina oleh Ustadz? 
Ibu Warsiti : Iya. Saya lebih bergantung dan berseah diri pada Allah. 
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Penyetoran Arisan 
 
Pengambilan undian arisan 
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Pedagang di majelis taklim 
 
Antusias jamaah menunggu datang nya Ustadz 
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Proses pembinaan dan wawancara dengan Ustadz sajiman 
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Proses pembinaan dan wawancara dengan Ustadz Abdullah
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Proses pembinaan dan wawancara oleh Ustadz Wiyono Zein 
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Pengambilan pemenang arisan 
 
Peminjaman uang oleh jamaah 
 
Pengembalian pinjaman oleh jamaah 
107 
 
 
 
Penghitungan hasil sedekah dari jamaah 
 
Pembagian makanan ala kadarnya oleh jamaah 
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Pembacaan ayat Qur’an oleh pengurus dan ditirukan bersama- sama oleh jamaah 
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Foto buku Infaq 
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Foto Jumlah Anggota 
 
Foto Susunan Pengurus dan Vissi missi 
